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ABSTRAK

Abdullah,Syaugi. 2016. Pola Sentralisator dari Subgrup-subgrup Sejati pada
Grup Simetri-n. Skripsi. Jurusan Matematika, Fakultas Sains dan Teknologi,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (I)
H. Wahyu H. Irawan M.Pd. (11) Dr. H. Imam Sujarwo, M.Pd.

Kata Kunci:Sentralisator, Subgrup Sejati, dan Grup Simetri.

Grup simetri-n merupakan himpunan berhingga yang terdiri dari n elemen
yang merupakan fungsi bijektif dari himpunan S ke himpunan itu sendiri. Jumlah
elemen dari grup simetri adalah n!. Grup simetri bukan merupakan grup abelian,
maka terdapat suatu kemungkinan dalam menentu kanpola banyaknya perpadatan
subgrup sejati tipe sentralisator (centralizers) yang merupakan penyentral dari
sekumpulan permutasi dari suatu grup simetri-n.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan pola sentralisator subgrup-
subgrup sejati pada grup simetri-n.

Hasil penelitian dikhususkan pada pola sentralisator subgrup-subgrup sejati
pada grup simetri-3, grup simetri-4 dan grup simetri-5. Setiap subgrup sejati yang
memiliki jumlah anggota yang sama pada masing-masing grup permutasi memiliki
pola sentralisator yang berbeda. Dari hasil kajian menunjukan bahwa terdapat pola
umum sentralisator dari subgrup simetri-n, n prima dan n = 3 menghasilkan
subgrup itu sendiri yangsetiap anggotanya membentuk pola barisan tertentu.
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ABSTRACT

Abdullah, Syaugi. 2017. The Centralizer Pattern of Proper Subgroups in the
Symmetry-n Group. Thesis. Department of Mathematics, Faculty of
Science and Technology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University
of Malang. Supervisor: (1) H. Wahyu. H. Irawan M.Pd. (1) Dr. H. Imam
Sujarwo, M.Pd.

Keywords:Centralizer, ProperSubgroup, and Group Symmetry

Symmetry-n group is a finite set of n elements that consist of bijective
function from the set S into the set itself. The number of elements isn! in the
symmetry group. Symmetry group is not an abelian group, thus there is one
possibility ofpattern todetermine the number of proper subgroup compaction in the
centralizer type. The typeis concentration of a permutation setin the symmetry-n
group.

The aim of this research is to determine the centralizer pattern of proper
subgroups in the symmetry-n group.

The results of this study are devoted to the patterns propercentralist pattern
of proper subgroups in the symmetry group-3, symmetry group-4, andsymmetry
group-5. The proper subgroup hadsame number of members in each permutation
group, had a different centralist pattern. From the results in this study indicated that
there was a general pattern of centralizer in the symmetry-n subgroups, n primes
and n > 3 produced the subgroup itself which each member form a certain pattern
of sequences.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara bahasa, kata “matematika” berasal dari bahasa Yunani Yaitu
“mathema” atau mungkin juga ‘“mathematikos” yang artinya hal-hal yang
dipelajari. Orang Belanda menyebut matematika dengan wiskunde yang artinya
ilmu pasti. Sedangkan orang Arab menyebut matematika dengan ‘ilmu al-hisab,
artinya ilmu berhitung (Abdussakir, 2007:5). Sedangkan secara istilah, hingga saat
ini belum ada definisi yang tunggal mengenai matematika. Definisi-definisi yang
dibuat para ahli matematika semuanya benar berdasar sudut pandang tertentu.
Meskipun belum ada definisi yang tunggal, matematika mempunyai ciri khas
yang tidak dimiliki pengetahuan lain, yaitu merupakan abstraksi dari dunia nyata
yang menggunakan bahasa simbol dan menganut pola pikir deduktif (pola berpikir
yang didasarkan pada kebenaran-kebenaran yang secara umum sudah terbukti
benar).

Al-Quran sebagai sumber utama ilmu pengetahuan umat manusia telah
memaparkan secara tersurat (tekstual) mengenai berbagai aspek kehidupan
manusia tak terkecuali pengetahuan tentang sains dan teknologi yang hingga saat
ini selalu mengalami kemajuan. Matematika menjadi salah satu ilmu yang
berperan penting dalam merumuskan konsep-konsep ilmu pengetahuan. Seperti
yang telah disebutkan dalam al-Quran pada surat al-Furgan/25:2 yang berbunyi:

et 08 Gl ol 5 Gl A &g 5 105 e g (3T sl il 41

¥ BL g 0%
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“vang kepunyaan-Nya lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak mempunyai anak, dan
tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan (Nya), dan Dia telah menciptakan segala
sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya” (QOS. al-
Furgan/25:2).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa alam semesta memuat bentuk-bentuk
dan konsep matematika, meskipun alam semesta tercipta sebelum matematika itu
ada. Alam semesta serta segala isinya diciptakan Allah dengan ukuran-ukuran
yang cermat dan teliti, dengan perhitungan-perhitungan yang mapan dan dengan
rumus-rumus serta persamaan yang seimbang dan rapi (Abdussakir, 2007:79-80).

Matematika mempunyai beberapa cabang keilmuan yang masing-masing
mempunyai penerapan dalam hubungannya dengan berbagai disiplin ilmu lain dan
dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu dari cabang-cabang ilmu tersebut adalah
struktur aljabar. Struktur aljabar merupakan cabang aljabar yang mempelajari
tentang himpunan tak kosong dengan dilengkapi satu atau lebih operasi biner yang
berlaku pada himpunan tersebut. Salah satu struktur aljabar yang terdiri dari
himpunan tak kosong dengan dilengkapi satu opersi biner adalah grup. Menurut
Raisinghania dan Aggarwal (1980:13) penulis dapat menyimpulkan bahwa grup
(G,*) merupakan suatu himpunan tak kosong G dengan operasi biner * yang
memenuhi empat aksioma yaitu, operasi * bersifat tertutup di G, operasi * bersifat
assosiatif di G, G mempunyai unsur identitas terhadap operasi *, dan setiap unsur
di G mempunyai invers terhadap operasi *. Sedangkan grup simetri merupakan
salah satu pokok bahasan yang sangat penting dalam aljabar abstrak. Topik-topik
penting dalam pokok bahasan ini meliputi sentralisator (centralizer) dari suatu
grup yang menunjukan sifat komutatif dari elemen-elemen tertentu pada grup

tersebut.



3

Grup S, merupakan himpunan semua bijeksi himpunan tak kosong Q
kepada dirinya sendiri dengan Q = {1,2,3,...,n}. Jumlah elemen dari grup
simetri adalah n! . Grup simetri bukan merupakan grup abelian, maka
kemungkinan adanya suatu pola dalam menentukan banyaknya perpadatan
subgrup sejati tipe sentralisator yang merupakan penyentral dari sekumpulan
permutasi suatu subgrup dari grup simetri-n.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk membahas tentang
“pola sentalisator dari subgrup-subgrup sejati pada grup simetri-n” dengan
harapan dapat memperdalam materi dan dapat memberikan refresensi yang
berhubungan dengan penelitian tersebut. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan
teorema sebagai tambahan pustaka perkuliahan, khususnya bidang aljabar
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan
permasalahan dari penelitian yang akan dilakukan adalah bagaimana
polasentralisator subgrup-subgrup sejati pada grup simetri-n?
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola sentralisator subgrup -
subgrup sejati pada grup simetri-n.
1.4 Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini penulis berharap agar pembahasan ini
bermanfaat bagi berbagi kalangan, antara lain:
1. Penulis

Untuk mempelajari dan lebih memperdalam pemahaman serta mengembang-
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kan wawasan disiplin ilmu khususnya mengenai sentralisator subgrup-
subgrup sejati di grup simetri-n.

2. Mahasiswa
Sebagai tambahan wawasan dan informasi untuk kajian lebih lanjut mengenai
sentralisator subgrup-subgrup sejati pada grup simetri-n sebagai acuan dalam
pengembangan penulisan karya tulis ilmiah.

3. Lembaga
Sebagai bahan informasi tentang pembelajaran matakuliah sentralisator
subgrup-subgrup sejati di grup simetri-n dan sebagai tambahan bahan
kepustakaan.

1.5 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis memberikan batasan masalah atas penelitian
ini. Penulis membatasi subgrup-subgrup sejati pada grup simetri-3 sampai grup
simetri-5 untuk menentukan pola sentralisator pada grup simetri-n.

1.6 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif, dengan metode penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu
menggunakan literatur, baik berupa buku, catatan maupun laporan hasil penelitian
dari peneliti terdahulu (Hasan, 2002:11). Langkah-langkah yang dilakukan oleh
penulis untuk menentukan sentralisator subgrup-subgrup sejati di grup simetri-n
adalah sebagai berikut:

1. Menentukan unsur-unsur dari grup simetri-3 sampai grup simetri-5.

2. Menentukan semua subgrup-subgrup sejati di grup simetri-3 sampai grup

simetri-5.



3. Mengidentifikasi sentralisator semua subgrup sejati.

4. Membuat konjektur tentang pola sentralisator subgrup-subgrup sejati pada
grup simetri-n

5. Membuat kesimpulan tentang pola sentralisator dari subgrup-subgrup sejati

pada grup simetri-n.

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini dimaksud untuk mempermudah pemahaman inti
dari penelitian ini yang dibagi menjadi empat bab antara lain:
Bab I Pendahuluan
Pada bab ini penulis menjelaskan tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, metode
penelitian dan sistematika penulisan dari penelitian ini.
Bab 11 Kajian Pustaka
Pada bab ini penulis menjelaskan teori yang mendasari penulisan skripsi
ini. Dasar teori yang digunakan meliputi definisi, teorema, sifat-sifat serta
contoh yang berhubungan dengan grup simetri, sentralisator subgrup-
subgrup sejati di grup simetri-n.
Bab 111 Pembahasan
Pada bab ini menguraikan tentang langkah-langkah penentuan pola
perpadatan yang diperoleh berupa subgrup-subgrup sejati tipe sentralisator
subgrup sejati dari grup simetri-n, dan pola-pola umum beserta buktinya.
Bab IV Penutup
Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari penelitian yang telah

dilakukan dan saran yang dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Definisi Relasi

Suatu relasi f dari himpunan A ke B adalah sub himpunan dari A X B.
Himpunan {x: (x,y) € f} disebut daerah asal (domain) dari f dan himpunan
{y: (x,y) € f} disebut himpunan daerah hasil (range).

Invers dari f, donotasikan =, adalah relasi dari B ke A didefinisikan
sebagai £~ = {(y,x): (x,y) € f}. Jika A = B, sebarang subhimpunan dari A X A
disebut relasi dalam himpunan A. Jika f suatu relasi dan (x,y) € f, dikatakan
bahwa x direlasikan oleh f ke y (Raisinghania dan Aggarwal, 1980:11).

Contoh 2.1 :

Misalkan M = {3,4,5}dan N ={3,6,8,10,12,15}. Jika didefinisikan

relasi R dari M ke N dengan (m,n) € R jika m € M habis membagi n € N maka

diperolehR = {(3,3), (3,6), (3,12), (3, 15), (4, 8), (4, 12), (5, 10), (5, 15)}.

2.2 Definisi Fungsi
Definisi 1:

Suatu fungsi f: A — B adalah suatu relasi dari A ke B (suatu
subhimpunan A x B) sedemikian rupa sehingga setiap a € A menjadi bagian dari
suatu pasangan terurut tunggal (a, b) (Lipschutz dan Lipson, 2007:38).

Suatu fungsi atau pemetaan f dari himpunan A ke himpunan B adalah
suatu aturan yang memangsakan untuk setiap elemen a € A kepada tepat satu
elemen B. Notasi untuk menunjukkan bahwa f memetakan a pada b adalah

f(a) = b. Elemen b adalah bayangan a terhadap f. Fungsi f memetakan A ke B
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dinyatakan secara simbolik sebagai f : A —» B. llustrasinya dapat dilihat pada

Gambar 2.1

Gambar 2.1 Fungsi f : A > B

Misalkan untuk setiap elemen dari himpunan A dipasangkan pada suatu
elemen tunggal pada himpunan B; kumpulan pemasangan seperti itu disebut
sebagai suatu fungsi dari A ke B. Himpunan A disebut sebagai domain dari fungsi,
dan himpunan B disebut sebagai himpunan target atau kodomain.

Fungsi biasanya dinotasikan oleh simbol. Sebagai contoh misalkan f
menotasikan suatu fungsi dari A ke B. Maka menuliskannya

f:A-B

yang dibaca: “f adalah fungsi dari A ke B atau “f mengambil (atau memetakan)
A ke B.” Jika a € A, maka f(a) (dibaca; “f dari a”’) menotasikan elemen tunggal
dari B yang dipasangkan oleh f pada a; ini disebut sebagai bayangan (image)
dari a di bawah f, atau nilai f pada a. Himpunan dari semua nilai-nilai bayangan
disebut jangkauan (range) atau bayangan dari f. Bayangan dari f : A - B
dinotasikan oleh Ran(f), Im(f) atau f(A) (Lipschutz dan Lipson, 2007:37).
Definisi 2:

a. Misalkan f merupakan fungsi dari A ke B. Fungsi f disebut fungsi 1-1 jika

untuk setiap x,y € A dengan f(x) = f(y), maka x = y. Dengan prinsip
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logika dapat dinyatakan bahwa fungsi f adalah 1-1 jika untuk setiap x,y €
Adengan x # y, maka f(x) # f(y). Fungsi 1-1 sering juga disebut dengan
fungsi injektif (Bartle dan Sherbert, 2000:8).

b. Misalkan A dan B adalah himpunan, dan f adalah fungsi dari A ke B. Fungsi
f disebut fungsi onto jika R(f) = B. Jadi, f : A - B disebut fungsi onto jika
untuk setiap y € B maka ada x € A sehingga f(x) = y. Fungsi onto sering
disebut juga fungsi surjektif atau fungsi pada (Bartle dan Sherbert, 2000:8).

c. Suatu fungsi yang injektif sekaligus surjektif disebut fungsi bijektif (Bartle

dan Sherbert, 2000:8).

2.2.1 Fungsi Komposisi

Jika X,Y dan Z adalah tiga himpunan sebarang sedemikian sehingga
f:X—>Ydan g:Y - Z, maka f memetakan suatu elemen x dari X ke suatu
elemen f(x) =y dari Y dan elemen dari Y ini dipetakan ke sebuah elemen
g(y) =z dari Z sedemikian sehingga z = g(y) = g(f(x)) . Jadi, diperoleh
aturan yang memasangkan setiap elemen x € X ke elemen tunggal z = g(f(x))
dari Z.

Sehingga diperoleh suatu pemetaan yang dinyatakan (g o f) dari X ke Z

didefinisikan (g o £)(x) = g(f(x)), Vx € (Raisinghania dan Aggarwal,1980:60).



Komposisi fungsi f dan g digambarkan sebagai berikut:

/\/\

I'H\,_ ,, \ /

Gambar 2.2 Komposisi Fungsi (g © f)(x)

Contoh 2.6
Diberikan fungsi g = {(1, @), (2, @), (3, 8)} yang memetakan himpunan
A=1{1,2,3} ke B={a,B,y}, dan fungsi f ={(a,#), (B, x),(y,5)} yang
memetakan B = {a, B,v} ke C = {x, 4, z}. Fungsi komposisi dari A ke C adalah
feg={14), (2 4) G x)}
Teorema
Fungsi komposisi bersifat assosiatif (Raisinghania dan Aggarwal,1980:16).
Bukti
Misalkan X, Y, Z dan U adalah empat himpunan tak-kosong dalam semesta A dan
misalkan f, g, h adalah pemetaan dari X ke Y, Y ke Z dan Z ke U berturut-turut.
Maka harus ditunjukkan bahwa (ho g) o f = ho (g o f). Untuk sebarang x € X,
diperoleh
[(hog)ofl(x) =(hog)(f(x)) .. (definisi komposisi)
—h (g(f(x))) .... (definisi komposisi)
=h((ge () .. (definisi komposisi)
=[ho(gof)](x) ... (definisi komposisi)

Sehingga, (he g) o f = ho (g ° f). Jadi, fungsi komposisi adalah assosiatif.
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2.2.2 Fungsi Invers

Misalkan f adalah fungsi satu-satu dan onto dari himpunan X ke Y dan
misalkan y adalah sebarang elemen dari Y maka elemen y di Y akan mempunyai
pre-image x di X sehingga f(x) = y dan f merupakan fungsi onto maka x harus
tunggal. Jadi, jika f adalah fungsi satu-satu dan onto maka f memetakan elemen
y di Y ke elemen tunggal x di X sedemikian sehingga f~1(y) = x. Jadi, suatu
fungsi yang dinyatakan £~ didefinisikan sebagai :

ffhy->X
ff=xvyeYy e f(x) =y.
Fungsi £~ desebut fungsi invers dari f dan merupakan fungsi satu-satu dan onto
dari Y ke X. Fungsi f dikatakan mempunyai invers (inversible) jika dan hanya
jika satu-satu dan onto (Raisinghania dan Aggarwal, 1980:16).
Contoh 2.6
f:R* > R*
f(x) =Inx,vx € R*
Diman R* menyatakan himpunan semua bilangan real positif. Maka f adalah
fungsi satu-satu dan onto karena f(x;) = f(x,) =2 Inx; =Inx, = x; = x, dan
Vx € R terdapat e* € R™ sedemikian sehingga f(e*) = Ine* = x. Oleh sebab
itu, fungsi invers didefinisikan
fL:R* > R*
f~Y(y) =e”,vVy € R*.

Raisinghania dan Aggarwal (1980:17) dalam sebuah teorema menyatakan

bahwa misalkan X,Y dan Z adalah sebarang tiga himpunan tak-kosong dan

misalkan f dan g adalah fungsi satu-satu X pada Y dan Y pada Z berturut-turut
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sehingga f dan g merupakan dua fungsi yang salinginversmaka (g ° f) juga
invers sehingga

(Gef)t=fleog™

Untuk menunjukan bahwa (g o f)invers, maka harus menunjukan bahwa
(g ° f) adalah fungsi satu-satu dan onto. Misalkan x dan y adalah dua elemen
sebarang dari X, maka

G =N
g(f() =g(f)
f&)=f)
x=y
Jadi (g o f) adalah fungsi satu-satu.

Untuk menunjukan bahwa (g o f) adalah fungsi onto, misalkan z adalah
sebarang elemen dari Z, maka g fungsi onto jika terdapat y € Y sedemikian
sehingga g(y) = z. Begitu juga f adalah onto jika terdapat x € X sedemikian
sehingga g(x) = y. Akibatnya,

(g° ) =g(f())
=9() [f(x) =yl
=z [9(¥) = 7]
Sehingga untuk sebarang z € Z , terdapat x € X sedemikian sehingga (g o
f)(x) = z. Jadi, (g o f) adalah fungsi onto. Karena (g o f) adalah fungsi satu-
satu dan onto, maka (g o f)invers. Selanjutnya
GoN =22 H'@) =2 ..()
Flog™MH@=f"(g7'@)

=) [9) =z=y=g""(2)]
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=X ) =y=x=f"]
(fTleg D@ =x (i)
Jadi, dari (i) dan (ii) diperoleh (g o )™ = f~1 o g71,

2.3 Grup
2.3.1 Operasi Biner
Dummit dan Foote (1991:17) menyebutkan definisi operasi biner sebagai

berikut:

1. Operasi biner " =" pada suatu himpunan G yang tak kosong adalah suatu
fungsi *:G X G —» G . Untuk setiap a,b € G dapat dituliskan a * b untuk
*(a,b).

2. Suatu operasi biner " * " pada suatu himpunan G adalah assosiatif jika untuk
setiap a, b,c € G,a * (b *c) = (a* b) *c.

3. Jika " *" operasi biner pada suatu himpunan G, elemen-elemen a,b € G
dikatakan komutatif jika a * b = b * a. Dikatakan “ = ” (atau G) komutatif jika

untuk setiap a, b € G.

Contoh: misalkan Z himpunan bilangan bulat. Operasi + (penjumlahan) pada Z
merupakan operasi biner, sebab operasi + merupakan pemetaan dari (Z X Z) — Z,
yaitu V(a, b) € Z x Z maka (a + b) € Z. Jumlah dua bilangan bulat adalah suatu
bilangan bulat pula. Oprasi + (pembagian) pada Z bukan merupakan operasi biner
pada Z sebab terdapat (a,b) € Z X Z sedemikian sehingga (a +~ b) & Z, misal

(1,2) eZxZdan (1 +2) ¢ Z.

2.3.2 Definisi Grup
Sistem aljabar (G,*) yang berisikan himpunan tak kosong G dan operasi

biner * disebut grup jika memenuhi aksioma-aksioma berikut:
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Operasi * bersifat assosiatif di G.
(ax*b)xc=ax(bxc), Va,b,c€G
G mempunyai unsur identitas terhadap operasi *.
Terdapat unsur identitas di G yang dinotasikan dengan e € G sedemikian
sehingga,
exa=axe=x,Va€EG
Setiap unsur di G mempunyai invers terhadap operasi *.
Untuk setiap a € G terdapat a~! € G sedemikian sehingga,

axa! = a1 xa = e(Raisinghania dan Aggarwal, 1980:31).

Contoh Grup:

(Z,+) merupakan suatu grup.

Bukti:

Va,b,c € Z, maka (a+b)+c=a+ (b+c). Jadi operasi penjumlahan
bersifat assosiatif di Z.

Ambil 0 € Z, sehingga a+0=0+a =a,Va € Z. Jadi 0 adalah unsur
identitas pada operasi penjumlahan.

Va € Z terdapat —a € Z, sehingga a + (—a) = (—a) + a = 0. Jadi invers

dari aadalah —a.

Dari (i), (ii), (iii) dan (iv) terbukti bahwa (Z, +) adalah grup.

2.3.3 Sifat-sifat Grup

Dummit dan Foote (1991:19) menyatakan bahwa :

(1) Dalam suatu grup terdapat eleman identitas yang tunggal

(2) Dalam suatu grup berlaku untuk setiap unsur a € G terdapat a~! yang

tunggal
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Bukti

Misal (G,*) adalah grup maka

(1) Jika I; dan I, keduanya unsur identitas, I, I, € G dan (I; # I,), maka dengan
aksioma dari definisi grup aol, =I,ca =a(dimanaa € G dan I =1;).
Dengan aksioma yang sama aol, =1, ca = a (dimanaa € G dan [ = I,).
Jadi, I; = I,. Sehingga, identitas dari G adalah tunggal.

(2) Diasumsikan a;! dan (a; ') keduanya invers dari a, misal I elemen identitas

di G.Dengan a o a;! =Idanaoa;! =1, sehingga

a5 Vs LW (definisi identitas)
=az'o(acar?) (I =aoajl)
= (az'ea)oar’ (sifat assosiatif)
— i g (I=a;'oa)
=a; (definisi )

Jadi, a;* = a3 . Sehingga, invers dari a adalah tunggal.

Teorema

Misalkan G suatu grup, maka untuk setiap a, b € Gmaka berlaku:

1. (@Y l=a

2. (aob) =1 o (a1 (Dummit dan Foote, 1991:19).

Bukti

1. Misalkan (G,) adalah suatu grup dengan operasi *, maka Va € G, 3a™! € G,
sehingga diperoleh a x a™* = a™ x a = I (dimana I elemen identitas di G).

(i) axal=1

(axaHx(@Ht=Ix(@H? dioperasikan (a~1)~1 dari kiri
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ax(altx(@H)H)=(>@hH? (operasi * bersifat assosiatif)
a*xl= (a1 (aksioma 4)
a=(@hH? (aksioma 3)

(i) alxa=1I

(aH 1x(@atxa)=(@a ) 1xI dioperasikan(a~1)~! dari kanan
(@HtxaH*xa=((@H? (operasi * bersifat assosiatif)
[ A==t (aksioma 4)
a =Na¥) T (aksioma 3)

Dari pembuktian (i) dan (ii), maka terbukti bahwa (a™ 1)1 = a

2. Misalkan (G,*) adalah suatu grup dengan operasi biner *, maka Va, b € G dan

I € G (dimana I elemen identitas di G).

(axb)l=r
(axb)*r=1 (aksioma 4)
ax(bx*xr)=1 (operasi * bersifat assosiatif)

alx(ax(bxr))=atxI (keduaruas dioprasikan a~* dari Kiri)

(alxa)*(b*xr)=al (operasi * bersifat assosiatif)
I+*(*r)=at (aksioma 4)
bxr=aqa? (aksioma 3)

Kedua ruas dioperasikan dengan b=, maka diperoleh:
b™lx(b*r)=b"1xa?!
(b~r«b)or=b"1xq?! (operasi * bersifat assosiatif)
Ixr=b"1xqg™ ! (aksioma 4)

r=b"1lxqgl (aksioma 3)



Jadi terbukti bahwa (a * b)) ' = bt x a1

(axb)=b"1xqg?!

Teorema sifat penghapusan

16

(r=(axb)™)

Jika (G,*) suatu grup dengan operasi biner *, maka Va, b, c € G berlaku:

(i) jikaa*b = a=*c, maka b = c (sifat kanselasi Kiri)

(i) jikaa*c = b *c, maka a = b (sifat kanselasi kanan) (Dummit dan Foote,

diberikan (G,*) grup, ambil sebarang a, b, ¢ € Gdanva € G,3a"! € G, maka

1991:21).

Bukti

i)
ax*b=ax*c
al+x(axb)=alx(ax*c)
(alxa)*b=(a'*a)*c
Ixb=1xc
b=c

i)

(dioperasikan a~1 dari Kiri)
(operasi * bersifat assosiatif)
(aksioma 4)

(aksioma 3)

diberikan (G,*) grup, ambil sembarang a,b,c € G danVc € G,3c"* € G,

maka

axc=bx*c
(axc)*ct=((b*c)xc?!
ax(cxc) =bx*(cxc™1)
axl =bxlI

a=>n

(dioperasikan ¢~ dari kanan)
(operasi * bersifat assosiatif)
(aksioma 4)

(aksioma 3)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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2.4 Subgrup

Misal (G,*) adalah grup.Himpunan bagian H dari G disebut subgrup dari
G jika H tidak kosong dan H bersama opersi biner “*” mempertahankan aksioma
arup (Raisinghania dan Aggarwal, 1980:209).

Teorema

Suatu subhimpunan tak kosong H dari grup G dengan operasi biner o
adalah subgrup dari grup G jika dan hanya jika

1. a,beE Hmakaaob € H

2. a € H maka a~! € H(Raisinghania dan Aggarwal, 1980:209).

Bukti :

Untuk membuktikan teorema tersebut, perlu dibuktikan kondisi perlu dan
cukup bagi subgrup. Kondisi perlu bagi subgrup adalah jika H < G maka
Va,b € H berlaku aob € H dan a ! € H. Sedangkan kondisi cukup bagi
subgrup adalah jika H € G,H # ¢ danaob™' € H maka H < G.

Kondisi perlu:

H < G makaVa,b € Hberlakuaob € Hdana™* € H

Diketahui H < G maka H adalah sebuah grup, sehingga memenuhi aksioma-
aksioma grup yaitu Va, b, c € H maka berlaku sifat assosiatif, H memuat elemen
identitas, dan H memuat invers dari setiap elemennya. Akan ditunjukkan bahwa
Va,b,c € Hberlakuaob € Hdana™* € H.

Karena H grup maka berlaku sifat ketertutupan yaitu Va,b € H maka
a o b € H dan juga memuat invers dari setiap elemennya yaitu a™,b~! € H maka
berlaku a o b~! € H atau a™' o b € H (sifat tertutup terhadap operasi “o”). Jadi

kondisi perlu bagi subgrup telah terpenuhi.
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Kondisi cukup:
Diketahui H € G,H = ¢ danaob™t € H

Akan ditunjukkan bahwa H < G dimana H adalah sub himpunan dari G
yang memenuhi (1) dan (2). Untuk menunjukkan bahwa H subgrup perlu
ditunjukkan bahwa I € H (I elemen identitas di H) dan berlaku sifat assosiatif
utuk setiap elemen H. Karena G bersifat assosiatif maka hal ini juga terpenuhi
untuk sub himpunan dari G yaitu H. Sehingga kondisi cukup bagi subgrup
terpenuhi.
Contoh Subgrup:
(R,+)adalah grup dengan R merupakan himpunan bilangan real, dan (Z,+)
adalah grup dengan Z merupakan himpunan bilangan bulat. Karena Z himpunan
bagian dari R maka (Z, +) adalah subgrup dari (R, +).
2.5 Grup Simetri

Misal Q adalah sebarang himpunan tak kosong dan misal S, adalah
himpunan yang memuat semua fungsi-fungsi bijektif dari Q ke Q (atau himpunan
yang memuat semua permutasi dari ). Himpunan S, dengan operasi komposisi
"o " atau (Sq,0) merupakan suatu grup. Operasi komposisi " o " merupakan suatu
operasi biner pada S karena jika o:Q — Q dan 7: Q — Q adalah fungsi-fungsi
bijektif, maka o o T juga merupakan suatu fungsi bijektit dari Qke €. Selanjutnya
operasi "o " adalah komposisi fungsi yang bersifat assosiatif. Identitas dari
Sqomerupakan permutasi 1 yang didefinisikan dengan 1(a) = a,Va € Q. Untuk
setiap permutasi o:Q — Q terdapat fungsi invers c=1:Q - Q yang memenuhi
goc l=0"100 =1. Semua aksioma grup dipenuhi oleh (Sq,°). Grup (Sq,°)

disebut sebagai grup simetri pada himpunan  (Dummit dan Foote, 1991:29).



Contoh Grup Simetri-3:
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Misal diberikan himpunan tak kosong H, dengan H = {1, 2, 3}. Apabila H

dikenai fungsi bijektif dari H ke H, maka dapat dituliskan fungsi bijektif tersebut

dalam bentuk sikel berikut;

1 2 3)

(D

(2 3)
1 2)

1 3 2)

(1 3)

MisalS; = {(1 2 3),(1 3 2),(1),(2 3),(1 3),(1 2)}. Apabila dikenai

operasi komposisi “o” pada S5, maka struktur (S3,0)membentuk grup simetri-3

yang dapat dilihat pada tabel Cayley berikut:

Tabel 2.1 Komposisi dari S3

o w20 23 | 13 | a2
az3) | a3z @ [az23| a2 | @3 | a3
132 @ |@az3|as32| a3 | a2 | @3

1) (123 | (132 (1) (2 3) (13) (1 2)
23 | a3 | a2 | 23 DM | @23 ] @32
13 | a2 | @3 | a3 [a32| @ |@az3)
12 | @3 | a3 | a2 (@23 a3z | @

Berdasarkan tabel Cayley yang telah dipaparkan terbukti bahwa operasi o

tertutup pada S5, operasi o assosiatif pada S5, S3 mempunyai (1) sebagai unsur
identitas terhadap operasi o, dan setiap unsur S; mempunyai invers terhadap
operasi o. Sehingga dapat disimpulkan bahwa (S3,0) merupakan suatu grup

simetri-3.

2.6 Sentralisator
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Misal (G,*) adalah grup dengan operasi biner = dan misal A € G dengan
A # @.Centralizers Adi G didefinisikan dengan C;(A) ={g€Glg*axg™' =
a,Va € A}. Karenag+ax*g~! =a jika dan hanya jika g *xa = a x g maka
centralizers tersebut dapat dinyatakan pula sebagai himpunan elemen-elemen di
Gyang komutatif dengan semua elemen A.C;(A) ={g € Gl|g*a=a*g,Va €
A}(Dummit dan Foote, 1991:48).
Centralizer A di G adalah subgrup dari G. Untuk membuktikan cukup
menunjukan C;(A) # 0dan V x,y € C;(A) makax =y~ € C;(A).
Pertaman karenal*a=axI, YVa€ A maka [ € C;(4), dengan demikian
Ce(A) # 0.
Kedua, akan menunjukkan bahwa Vv x,y € C;(A) maka x x y~1 € C;(4).
Asumsikan bahwa x € C;(A) berartix € G 3 x xaxx~1 = a, Va € A, dan
y € Cs(A)berartiye Goyxaxy1=aVac€A.
Kemudian x € G dany € G makax x y~ ! € G ................ (Karena G adalahgrup)
Kita akan tunjukkan dulu bahwa ada y~! € C;(A4)yaituy~! € C;(4)maka
yxaxy l=aVa€eG
ylx(yrax(y ™)) ry=ytraxy
Ot xy)xax(y Dry=y txaxy
IxaxI =y lxaxy
a=y ltxaxy
a=yteax(y

Ini berarti y~t € C;(A).

Selanjutnya
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(exy™Drax(xxy )™

=(x*y Vxax((yH1xx"H) ... Idempoten
=(xxy Hxax@yxxH) L. Sifat invers
=xx(y lxaxy)«sxt . Assosiatif
=x*xa*xx"l G A N y € C;(4)
(xxy VDxaxxxyHl=a ... x € C;(A)

Dengan demikian x = y~1 € C;(A4). Jadi C;(A) < G

2.7 Kajian Keagamaan Pola Sentralisator

Secara umum beberapa konsep dari disiplin ilmu telah dijelaskan dalam al-
Quran, salah satunya adalah matematika. Konsep dari disiplin ilmu matematika
yang terdapat dalam al-Quran diantaranya adalah masalah statistik, logika,
pemodelan, dan aljabar. Menurut Raisinghania dan Aggarwal (1980:13), penulis
dapat menyimpulkan bahwa grup merupakan suatu struktur aljabar yang
dinyatakan sebagai (G,o) dengan G tidak kosong dengan o adalah operasi biner
pada G yang memenuhi sifat assosiatif, memiliki unsur identitas, dan setiap unsur
memiliki invers dalam grup tersebut. Himpunan-himpunan dalam grup
mempunyai anggota yang juga merupakan makhluk dari ciptaan-Nya. Sedangkan
operasi biner merupakan interaksi antara makhluk-makhluknya, dan sifat-sifat
yang harus dipenuhi merupakan aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh Allah
SWT, artinya amaliah mu’amalahnya harus berada dalam koridor yang telah

ditetapkan oleh Allah Swit.
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Kajian mengenai himpunan telah termaktub dalam al-Quran, seperti
kehidupan manusia yang terdiri dari berbagai macam golongan. Dimana golongan
juga merupakan suatu himpunan karena merupakan kumpulan suatu objek-objek.
Dalam al-Quran surah al-Fatihah ayat 7 disebutkan
Vel V5 2l plalall i aele el il s

“yaitu jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan
(jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.’’

Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu (1)
kelompok yang mendapat nikmat dari Allah, (2) kelompok yang dimurkai, dan (3)
kelompok yang sesat (Abdussakir, 2007:79).

Sistem aljabar merupakan salah satu materi pada bagian aljabar abstrak
yang mengandung operasi biner. Himpunan dengan satu atau lebih operasi biner
disebut sistem aljabar. Sedangkan sistem aljabar dengan satu operasi biner disebut
grup. Kajian himpunan dengan satu operasi biner dalam konsep islam vyaitu,
bahwa manusia adalah ciptaan Allah secara berpasang-pasangan. Perhatikan
firman Allah Swt dalam surat al-Fathir ayat 11 berikut:

O and L ey V) e V5 LA e 335 L 50 i 2 Al e 2 5 o 0 U
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“dan Allah menciptakan kamu dari tanah kemudian dari air mani, kemudian Dia
menjadikan kamu berpasangan (laki-laki dan perempuan). dan tidak ada seorang
perempuanpun mengandung dan tidak (pula) melahirkan melainkan dengan
sepengetahuan-Nya. dan sekali-kali tidak dipanjangkan umur seorang yang
berumur panjang dan tidak pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah ditetapkan)
dalam kitab (Lauh Mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian itu bagi Allah adalah
mudah.”

Purwanto (2007:393) menjelaskan bahwa alam di sekitar menampakkan
diri dalam bentuknya yang simetri. Aneka bunga di taman-taman, aneka dedaunan

dikebun, juga serangga seperti semut, lebah, dan kupu-kupu yang
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mengerumuninya maka akan kita dapatkan bahwa bentuk dan pola warna sangat
serasi dan simetri. Simetri juga terjadi pada tingkat molekuler dan kristal seperti
air dan anomiak.

Segitiga sama kaki yang mempunyai dua simetri, pertama simetri lipat
yang membelah segi tiga menjadi dua bagian sama besar dan simetri putar
(rotasi)180°. Segitiga sama sisi mempunyai enam simetri, tiga simetri lipat, dan
tiga simetri putar.

Lingkaran mempunyai simetri tak hingga karena lingkaran simetri
terhadap rotasi apapun. Molekul air terdiri dari dua atom hydrogen dan satu atom
oksigen. Molekul amoniak terdiri dari satu atom nitrogen dan tiga atom hydrogen
dan mempunyai simetri 120° dan 240° (Purwanto, 2007:394).

Tubuh manusia juga dijadikan dalam keadaan seimbang antara bagian
demi bagian sehingga memungkinkan manusia bergerak lincah. Tubuh manusia
bagian Kiri dan bagian kanan tampak seimbang atau lebih tepatnya tampak simetri.
Dua mata manusia ada di kanan dan dikiri pada jarak yang sama dari garis yang
membelah manusia menjadi dua bagian sama persis. Semua anggota tubuh yang
berjumlah dua seperti telinga, lubang hidung, tangan, dan kaki berada dalam
posisi simetri kanan-kiri (Purwanto, 2007:393). Keseimbangan atau kesimetrian
ini telah ditegaskan dalam al-Qur’an surat al-Infithar ayat 7

“vang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu dan
menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang,”

Ayat ini menjelaskan bahwa alam berserta isinya diciptakan oleh Allah secara

sempurna dan seimbang. Hal ini berkaitan dengan definisi grup simetri bahwa
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suatu segi-n beraturan akan mempunya n rotasi dan n refleksi dan keduanya
adalah seimbang.

Dalam agama Islam terdapat beberapa rukun yang wajib dilaksanakan bagi
umat muslik, salah satunya ialah ibadah haji. Serangkaian ibadah haji merupakan
salah satu representasi dari suatu himpunan dimana elemen-elemennya adalah
segala sesuatu dalam ibadah tersebut seperti haji dan umrah. Pada himpunan
tersebut dikenai suatu operasi yaitu “dilanjutkan”. Inti dari pembahasan mengenai
sentralisator adalah komutatif antara elemen-elemen tertentu. Jika dalam
serangkaian ibadah haji seseorang diperbolehkan melaksanakan ibadah haji
dilanjutkan dengan umrah atau melaksanakan ibadah umrah dilanjutkan ibadah
haji. Hal tersebut menunjukan sifat komutatif. Sentralisator dapat diartikan
sebagai pemusatan, dalam hal ini pemusatan seluruh ibadah umat Islam menuju
satu titik pusat yaitu (ka’bah). Allah berfirman dalam al-Quran surat al-Maidah
ayat 97:

8 e 2 T & T s Sy o3l al el (il Ll Tl es®
" o5 BT s pa0TT b s

“Allah telah menjadikan Ka'bah, rumah suci itu sebagai pusat (peribadatan dan
urusan dunia) bagi manusia, dan (demikian pula) bulan Haram, had-ya, galaid.
(Allah menjadikan yang) demikian itu agar kamu tahu, bahwa Sesungguhnya
Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi dan bahwa
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu.”

Sebagaimana Allah telah memberi petunjuk kepada manusia dengan tanda-tanda
kekuasaan perpindahan siang dan malam yang masing-masing terus berjalan
hingga waktu yang ditentukan. Tanda kekuasaan tersebut termasuk anugrah yang
sangat indah yang telah ditetapkan Allah Swt. Sebagaimana dalam al-Quran surat

al-Lugman ayat 29 .
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"Tidakkah kamu memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah memasukkan malam
ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam dan Dia tundukkan
matahari dan bulan masing-masing berjalan sampai kepada waktu yang
ditentukan, dan sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu

kerjakan.(QS. al-Lugman/31:29).”
Ayat diatas juga menjelaskan terdapat suatu pola unik yang terjadi secara terus-

menerus antara perubahan siang dan malam.Semua anugerah itu termasuk dalam

sistem yang sangat tepat, teliti, dan rapi yang telah ditetapkan Allah Swt.
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PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan menguraikan langkah-langkah dalam
menentukan pola sentralisator subgrup-subgrup sejati pada grup simetri-3 sampai
grup simetri-5. Langkah awal yang dilakukan penulis yaitu dengan menentukan
unsur-unsur subgrup sejati dari setiap grup yang dimaksud, kemudian menentukan
pola sentralisatorsubgrup-subgrup sejati yangterdapatpada grup simetri-3 sampai
grup simetri-5 serta membuktikannya.

3.1 Grup Simetri-3

Diberikan suatu himpunan tak kosong H, dengan H = {1,2,3}. Jika

ditentukan fungsi bijektif f: H - H,maka semua fungsi-fungsi bijektif tersebut

dapat dituliskan sebagai berikut:

H f H H H H H
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Gambar 3.1 Fungsi Bijektif dari H ke H
Berdasarkan fungsi bijektif tersebut didapatkan unsur-unsur di grup simetri-3

S3 = {fpijexeir|f: H — H} antara lain:

26
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S3={(1),(123),(132),(23),(13),(12)}
3.1.1 Pola Sentralisator Subgrup Sejati pada Grup Simetri-3

Dari unsur-unsur grupsimetri-3 tersebut akan ditentukan subgrup sejati serta
pola sentralisator sebagai berikut:
subgrup dengan 3 unsur berbeda terdiri atas sikel-1 dan sikel-3 adalah
{(1),(123),(132)}
Sentralisator dari subgrup sejati tersebut
(D (1) = (1) (1)
(123)e(1)=(1)°(123)

(132)e (1) =(1)°(132)

Jadi diperoleh (1) € Cs,({(1),(123),(132)})

(1)e(123)=(123)0(1)
(123)0(123)=(123)0(123)

(132)0(123)=(123)0(132)

Jadi diperoleh | (123) € ¢, ({(1), (123),(132))

(De(132)=(132)-(1)
(123)0(132)=(132)0(123)

(132)0(132)=(132)0(132)

Jadi diperolen |  (132) € Cs,({(1),(123),(132)})

Didapatkan sentralisator Cs, ({(1), (12 3),(132)}) = {(1),(1 2 3),(1 3 2)}

Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa

Diberikan 4 = {(1), (1 2 3), (1 3 2)} (subgrup sejati) di S; dengan
Q=1{1,2,3}makaCs, = A
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Subgrup dengan 2 unsur berbeda terdiri atas sikel-1 dan sikel-2 adalah

{(D), (2 3)},{(1), (1 3)},{(1), (1 2)}

Sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut
Co,({(1), (12)}) = {(1), (1 2)}
Cs,({(1), (13)}) = {(1), (1 3)}
Cs,({(1),(23)D) = {(1),(23)}

Dari perhitungantersebut dapat disimpulkan bahwa

Diberikan A = {(1), (a b)} (subgrup sejati) di S; dengan Q = {1, 2, 3} maka
Cs, =A,dengan 1 <a <3,1<b<3dengana,b € Ndana # b

3.2 Grup Simetri-4

Diberikan suatu himpunan tak kosongF, dengan F = {1,2,3,4}. Jika
ditentukan fungsi bijektif dari F ke F, analog dengan bagian 3.1 didapatkan unsur-
unsur dari grup simetri-4 adalah sebagai berikut:

S, ={(1),(12),(1 3),(1 4),(3 4),(2 4),(23),(234),243),0134),
(143),(124),142),123),032),102)@34),1 3)(24),
(14)(23),(1234),(1324),(1423),(1243),(1432),
(13 4 2)}

3.2.1 Pola Sentralisator Subgrup Sejati pada Grup Simetri-4

Dari unsur-unsur grupsimetri-4 tersebut akan ditentukan subgrup sejati
serta pola sentralisator sebagai berikut:

Subgrup dengan 2 unsur berbeda terdiri atas sikel-1 dan sikel-2 adalah

{(D, 1 HL{), A 2}3{(D), B H}L{(D), (2 3)}L{(1), (1 DL, 2 D},

Sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut

(DD =@D-()



(De(14) =014 (1)

Jadi diperoleh | (1) ¢ Cs, (D, (1 DY)
(149 ()=1)e(14)

(14)0(14)=(14)0(14)

Jadi diperoleh| (14) ¢ Cs, {(D, (1 )
(23)o (1) =(23)0 (1)

(23)e(14)=(14)-(23)

Jadi diperolen| (23) e Cs, (D), (1 DD
(14)(23)o (1) =(1)=(14)(23)

(14)(23)e (14 =014 °(14)(23)

Jadi diperoleh | (14)(23) € C;,({(1, (1 9}

Didapatkan sentralisator Cs, ({(1), (1 4)}) = {(1), (1 4),(2 3),(1 4)(2 3)}
Dengan hasil perhitungan yang sama didapatkan

Cs, {(1), (2 3)) ={(1), (1 4),(2 3),(1 H(2 3)}

Cs, {(1), (1 2)) ={(1), (1 2),3 4,1 2)(3 4)}

Cs, {(D), B HH ={(1),(1 2),3 4.1 23 4}

Cs, (1), (1 3)) ={(1), (1 3),(2 4,1 3)(2 D}

Cs, {(D), (2 DD ={(1), (1 3),(2 4,1 3)(2 4}

Pengulangan sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut
(De(1)=(1D) (1)

De(14) =014 ()

(D e(23)=(23)° (1)

(De(14)(23)=>04(23)()

Jadi diperoleh | (1) € s, (G5, ({(1), (1 4)D)

29
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14 (D=>1)(14)
(14)e(14)=(14)-(14)
(14)°(23)=(23)>(14)

(14)0(14)(23)=(14)(23)0(14)

Jadi diperoleh | (14) € Cg, (s, ({(1), (1 9)))
(23)o(1)=(23)°(1)

(23)o(14)=(14)°(23)

(23)°(23)=(23)2(23)

(23)o(18(23)=14H(23)°(23)

Jadi diperoleh| (23) € ¢, (6‘54({(1), 1 4))
(14)(@23)e (1) =1 (14(23)

(14)(23)°o(14)=(14)-(14)(23)

(14)(23)2(23)=(23)°(14)(23)

(14)(23)e(14H(23)=004H(23)°(14)(23)

Jadi diperoleh | (14)(23) € Gy, (s, (), (1 DY)

Didapatkan sentralisatornya adalah

Cs, (Cs, (LD, (1 D) = (1,1 9,2 3),(1 HE 3)}
Dengan hasil perhitungan yang sama didapatkan

Cs, (s, (LD, 2 3)) = (1), (1 9, (2 3),(1 H2 3)}
Cs, (s, (LD, (1 D) = {(1), (1 2,3 4,1 )3 4)}
Cs, (s, (L1, 3 D) = {(1), (1 2,3 4,1 (3 4)}
Cs, (s, (LD, (1 3)N) = {(1), (1 3),(2 4,1 )2 4)}
( )

Cs, (G5, ({(1), (2 D) ={(1), (1 3),(2 4, (1 3)(Z 9}
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Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa

Diberikan A = {(1), (1 @)} dan B = {(1), (b ¢)} (subgrup sejati) di S, dengan
Q ={1,2,3,4} maka

Cs,(A) = Cs5,(B) ={(1),(1 ), (b c),(1 a)(b c)}

Cs, (Cs,() = G5, (C5,(B)) = {0, AL @), (b ©), 1 ) (b )}

dengan2<a <4,2<b<4,2<c<4dengana,b,c e Ndana # b # ¢

Subgrup dengan 2 unsur berbeda terdiri atas sikel-1 dan sikel-2 adalah

{(1),(1 2)3 H}L{(D), A D DL, A H(2 3)},

Sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut

G, (D), 1 2B HY ={(1),(1 2),3 4,1 2B 4,(1 3)(2 4),

(1 4)(23),(1423),(1324)

Cs, {(D), (1 D HY ={(1), (1 3),(2 4,1 )2 D, (1 2)3 4),

(4)(2 3),(1 2 3 4),(1 43 2)}

Cs, {(1), (1 (2 3)H ={(1), (A 4),(2 3),(1 4(2 3), (1 23 4),
(13)(2 4),(1342),(1 24 3)}

Pengulangan sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut
Cs, (€5, (LD, (1 23 HY) = (D), (1 2B 9},
Cs, (s, (LD, (1 3)2 DY) = {(D), (1 3)2 »)},

Cs, (s, (D, (1 HE 3)P) = (D, (1 D2 3)},
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Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa

Diberikan A = {(1), (1 a)(b c¢)}(subgrup sejati) di S, dengan Q = {1, 2, 3,4}
maka
Cs,(A) ={(1), (1 a),(bec),(1a)(bc), (1 b)(ac),(Lc)(ab),(1bac),

(1cab)}
Cs,(Cs,(A)) = A, dengan 2<a<4,2<b<42<c<4dengana,b,c €N

dana # b # ¢

Subgrup dengan 3 unsur berbeda terdiri atas sikel-1 dan sikel-3 adalah

{(1),(123),132)4{(1),1024,31042DL{(A34H301 43}
{(1),(2 3 4),(2 4 3)},

Sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut
G, {(D), (1 2 3),(1 3 2P ={(1),1 2 3),( 3 2)},
G, (D, (124,10 42))={1),1224,00 4 2)},
Cs,({(1),(13 4,1 43)H={(1,1A34,01 4 3)},
Cs,({(1),(2 3 4),(2 4 3)D={(1),(2 3 D, (2 4 3)},

Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa

Diberikan A = {(1), (a b ¢), (a ¢ b)} (subgrup sejati) di S, dengan
QO = {1, 2, 3,4} maka
Cs,(A)=A,dengan 1<a<4,1<b<41<c<4dengana,b,c € Ndan

a#b#c

Subgrup dengan 4 unsur berbeda terdiri atas sikel-1 dan sikel-2 adalah

{1, 12,349,023 H}L{D,®A3),2 4,30 3)2 D},
{(1), (1 4,2 3),1 H(2 3},

Sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut
G, ({(D, (12,350 2BHH={1,12,065H302D3ED}
Cs, (1), (1 3),(2 4,1 3)2 HD ={(1), (1 3),(2 9,1 3)(2 )},



33

G, {(D, (1 4, (2 3,1 HE 3HH={D, 1A 4,2 3,30 D 3)}

Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa

Diberikan A = {(1),(1a),(bc),(1a)(bc)} (subgrup sejati) di S, dengan
Q ={1,2,3,4}maka
Cs,(A) =A,dengan 2<a<4,2<b<4, 2<c<4dengana,b,c € Ndan

a#b+c

Subgrup dengan 4 unsur berbeda terdiri atas sikel-1, sikel-2 dan sikel-4 adalah
{(1),(1 2)(3 4),(1 4 2 3),(13 2 4)},

{(1),(13)(2 4),(1 23 4),(1 43 2)},

(1,1 HQ 3),(1243),71 3 42)}

Sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut

Cs, (1, (12)34),(1423),(1324)D={1.Q1a2)34.,1423)
(132 4)}

Cs, ({(1), (1 3)(24),(1234),(1423))p={1),1a3)(24,@1z234,
(143 2)}

Cs, (1, (1 (2 3),(1 2 4 3),(1342))={1),1 D2 3),71243),
(13 4 2)}

Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa

Diberikan A ={(1),(1 a)(bc),(1bac),(1cab)} (subgrup sejati) di S,
dengan Q = {1, 2, 3,4} maka
Cs,(A) = A, dengan 2<a<4,2<b<4,2<c<4dengana,b,c € Ndan

a#*b#c

Subgrup dengan 4 unsur yang berbeda terdiri atas sikel-1 dan sikel-2adalah

{1, 1 2)(3 4,1 3)(2 4,1 H(2 3)}

Sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut

Cs, ({(1), (1 2)(3 4),(1 3)(2 4,1 H(2Z 3)P ={(1), (1 2)3 4),
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(13)2 4,1 HE 3)}

Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa

Diberikan A = {(1), (1 2)(3 4),(1 3)(2 4),(1 4)(2 3)} (subgrup sejati) di
S, dengan Q = {1, 2, 3,4} maka

Cs,(A) ={(1),(1 2)(3 4,1 3)(2 4,1 H(2 3)}

Subgrup dengan 6 unsur berbeda terdiri atas sikel-1, sikel-2 dan sikel-3 adalah

{1, (1 2),(13),(23),(1 23),71 3 2}
{1, 12,0 4,24,@1a24,71 42
{(1,(13),14,34,@134),0143)},
{(1),(23),(2 4,3 4,23 4,2 4 3)},

Sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut

Cs, (D), (1 2),(1 3),(2 3),(1 2 3),(1 3 2)}) ={(1},

Cs, {(1),(1 2),(14),(24),(1 24,0 42)D={1D)}

G, (D, (1 3),(1 4,3 4,(1 34,1 4 3)}={}
Cs,({(1),(2 3),(2 9,3 4),(2 3 4),(2 4 3)D ={(1},
Pengulangan sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut

Cs, (€5, (L), (1 2),(1 3),(2 3),(1 2 3),(1 3 P =S,

Cs, | Cs, ({1, (1 2),(1 4,2 49,1 24,1 42)D)=S5,

)
)

Cs, (G5, ({(D, (1 3),1 5,3 4H,(134),01 4 3)})) S4

Cs, (Cs4({(1)» (23),24,B4,234,243)})=S5
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Dari perhitungan pengulangan sentralisatortersebut dapat disimpulkan bahwa

Diberikan A = {(1),(a b),(ac),(bc),(a b c),(ac b)} (subgrup sejati) di S,
dengan Q = {1, 2, 3,4} maka

Cs,(A) = {(1)}

Cs, (654(,4)) =S, dengan1 <a<41<b<4,1<c<4dengan
a,b,ceNdana#b #c

Subgrup dengan 8 unsur berbeda terdiri atas sikel-1, sikel-2, dan sikel-4 adalah
{(1),(12),34),1324),(1423),(2)34),13)24),1 43}
{(1),(1 3),(2 4),(1234),(1432),(12)@34),13)24),a 4@ 3)}

{(1),(1 4),(23),(1243),(1342),(2)34),1a3)@24,010 42 3)}

Sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut

Cs, ({(1),(1 2),(3 4),(1 3 2 4),(1 4 2 3),(1 2)(3 4),(1 3)(2 4),

1 D2 3D ={1,a 2B 1},

Cs, ({(1), (1 3),(2 4),(1 2 3 4),(1 4 3 2),(1 2)(3 4),(1 3)(2 4),

(1 92 3)p) ={1D), 1 3)2 1)},

Cs, ({(1), (1 4),(2 3),(1 2 4 3),(1 3 4 2),(1 2)(3 4),(1 3)(2 4),

(1 92 3D ={1D), 1 H(2 3)},

Pengulangan sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut

Cs, (Cs, ({(1),(1 2),(3 4),(1 3 2 4),(1 4 2 3),(1 2)(3 4),(1 3)(2 4),

A H2 3N ={1),1 2),3 4,1 2)3 4,1 3)(2430 423,
(1423),(1324}

Cs, (Cs, ({(1), (1 3),(2 4),(1 2 3 4),(1 4 3 2),(1 2)(3 4),(1 3)(2 4),

A H23HN)={1),1 3),(2 4,1 3)(2 D1 2)@3 431 D2 3),
(123 4),(1432)}

Cs, (G5, ({(D), (1 9, (2 3),(1 2 4 3),(1342),(12)3 4,01 3)2 4,
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(142 3HP)={1), (1 4,2 3),1 92 3),1 23 40 3)2 4,
(134 2),(12 4 3)}

Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa

Diberikan A = {(1),(1a),(bc),(1a)(bc),(1b)(ac),(1c)(ab),(1bac),
(1 c a b)} (subgrup sejati) di S, dengan Q = {1, 2, 3,4} maka

Cs,(A) = {(D, @ ) (b )}

Cs, (C54(A)) =A,dengan 2<a<42<b<4 2<c<4dengana,b,c€
Ndana #b #c

Subgrup dengan 12 unsur berbeda terdiri atas sikel-4, sikel-3, sikel-2 dan sikel-1
adalah

{(1),(1 2 3),(124),(132),(134),(142),(143),234),2 43),
(12)3 4,30 3)2ZH A D2 3)}

Sentralisator dari subgrup sejati tersebut

Cs,{(1),(1 2 3),(124),(132),(134),(142),143),Q234),
(243),12)3 41324930 H2 DY ={1)}

Pengulangan sentralisator dari subgrup sejati tersebut

Cs,(Cs,({(1),(1 2 3),(1 2 4),(1 3 2),(134),(142),(143),(234),

(243),12)3 4,0 3)Z 490 D2 3)}D) =S,

Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa

Diberikan A = {(1),(1 2 3),(1 2 4),(1 3 2),(1 3 4),(1 4 2),(1 4 3),
(2 34),(2 4 3),(12)3 4,1 3)(2 4),(1 4)(2 3)} (subgrup sejati) di S,
dengan Q = {1, 2, 3,4} maka

Cs,(A) ={(1)}

s, (Cs, () = S,
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3.3 Grup Simetri-5

Diberikan suatu himpunan tak kosong L, dengan L = {1,2,3,4,5}. Jika
ditentukan fungsi bijektif dari L ke L, analog dengan bagian 3.1 didapatkan unsur-
unsur dari grup simetri-5 adalah sebagai berikut:
Ss={(1),(12345),(12354),(12435),(12453),(12534),
(2543),(13245),(13254),(13425),(13452),(135 2 4),
(3542),(14235),(14253),(14325),(14352),(145 2 3),
(4532),(15234),(15243),(15324),(15342),(151423),
(5432),(2345),(2354),(2435),(24523),(2534),2543),
(345),(1354),(14365),(1453),(1534),(1543),(12 4 °5),
(1254),(1425),(1452),(1524),(1542),(1235),(125 3),
(1325),(1352),(1523),(1532),(1234),(1243),(1324),
(1342),(1423),(1432),(345),(354),(245),(254),(235),
(253),(234),(243),(145),(154),(135),(153),(134),(143),
(125),(152),(124),(142),7123),(132),45),35),3 4),25),
(2 4),(2 3),(1 5),(1 4),(1 3),(1 2),(12)3 45),(12)35 4),(13)
(2 45),(13)(25 4),(14)(235),14)(253), 52 3 4),(15)
(2 43),(23)(145),(23)(154),2 4)(135),2 415 3),25)
(134),(25)(143),034)(125),34)(152),35024),35)
(142),45023),#5)(@132),23)(45),24)@35),25034),
(1 3)(4 5),(1 43 5),(1 5)3 4),(1 2)(4 5),(1 42 5),(1 52 4),

(1 2)(3 5),(1 3)(2 5),(1 5)(2 3),(1 2)B 4,1 3)(2 4,1 H(2 3)}

_
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3.3.1 Pola Sentralisator Subgrup Sejati pada Grup Simetri-5

Dari unsur-unsur grupsimetri-5 tersebut akan ditentukan subgrup sejati
serta pola sentralisator sebagai berikut:
Subgrup dengan 2 unsur berbeda terdiri atas sikel-5 dan sikel-3 adalah
{(1D,12)BH}L{(1),(12)(B5)}L{(1),(12)(45)}{(1),(13)(24)},
{(1),(13)(25)}{(1),(13)(45)}{(1),(14)(23)},{(1), (1B 5)},
{(1, 192 5)}{(1),(15)(23)}%L{1),(152H}L{(1),(15GBD}
{(1),(23)45}{(1),24B5}L{(1),253C4)}
Sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut
(De(1)=(1)(1)
(1)o(14)(23)=(14)(23) (D)

Jadidiperolen) (1) e ¢ ({(1), (1 4)(23)D)
(14)(23)0 (1) = (1) o (14)(23)

(14)(23)e(149((23)=04H(23)°(14)(23)

Jadi diperoleh | (14)(23) € G5, ({(1), (14)(23)})

(12)B4) (1) =(1)(12)(34)

(12)(34)°(14)(23)=(14)(23)°(12)(34)

Jadi diperoleh| (1 2)(3 4) e ¢, (((1), 1 D2 3)D
(13)(24) o (1) = (1) o (13)(24)

(13)24-1H23)=04H(23)-(13)(24

Jadi diperoleh | (13)(24) € ¢;,({(1), 1 H)(23))
(14 (1)=(1Do(14)

(14)e(14)(23)=(14(23)>(14)

Jadi diperoleh | (1 4) € Cs.({(1), (1 4)(23)})
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(23)o (1) =(1)=(23)

(23)e(14)(23)=(14)(23)°(23)

Jadi diperolen| (23)e Cs,{(D, 1 H(23))

(1342)0(1)=(1)0(1342)

(1342)0(14)(23) =(14)(23)°(1342)

Jadi diperoleh| (1342) € Cs ({(1), 1 (23)})

(1243)0o(1)=(1)o(1243)

(1243)0(14)(23)=(14)(23)°(1243)

Jadi diperolel | (1 3 43) € ¢, ({(), A D@3
Didapatkan sentralisatornya adalahCs_ ({(1), (1 4)(2 3)}) = {(1),(14)(2 3),

(12)(34),(13)(24),(14),(23),(1342),(1243)}

Dengan hasil perhitungan yang sama didapatkan

Cs, (1, 1 2)B NP ={(1),(12)(34),(14)(23),(13)(24),(12),34),
(1423),(1324)}

Cs,({(1), (1 2)(35)} = {(1),(12)(35),(15)(23),(13)(25),(12),(35),
(1523),(1325)}

Cs,({(D, (1 2)(4 5} = {(1),(12)(45),(14)(25),(15)(24),(12),(45),
(1524),(1425)}

Cs,({(D, (A2 DY ={(1),(13)(24),(14)(23),(12)(34),(13),(24),
(1432),(1234)}

Cs,({(1), (13)(25)) = {(1),(13)(25),(15)(23),(12)(35),(13),(25),
(1532),(1235)}

Cs,({(1), (13)(45)}) = {(1),(13)(45),(15)(34),(14)(35),(13),(45),

(1534),(1435)}



Cs, ({1, A H (25D = {(1),(14)(25),(15)(24),(12)(45),(14),(25),

(1542),(1245)}

Cs, ({1, A HB 5D ={(1),(14(35),(15)(34),(13)(45),(14),(35),

(1543),(1345)}

Cs,({(1), (15)(2 3} ={(1),(15)(23),(12)(35),(13)(25),(23),(15),

(1352),(1253)}

Cs, ({1, (152 DY = {(1), (15)(24),(14)(25),(12)(45),(15),(24),

(1452),(1254)}

Cs, ({1, (15 B DY = {(1), (15)(34),(13)(45),(14)(35),(15),(34),

(1453),(1354)}

Cs,({(1), (23)(45)}) = {(1),(23)(45),(25)(34),(24)(35),(23),(45),

(2534),(2435)}

Cs, ({1, 2HB 5D ={(1), (243 5),(23)(45),(25)(3B4),(24),(35),

(2543),(2345)}

Cs, ({1, 25 B DD = {(1),(25)(34),(23)(45),(24)(35),(25),(34),

(2453),(2354)}
Pengulangan sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut
(De(@)=@D)e (1)
(De(14)(23)=(14)(23)(23)
(De(12)34)=(12)34) (1)
(De(13)24)=>13)24 (1)
(De(14)o(14)e(1)
(1D (23)=(23)° (1)
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(1)o(1342)=(1342)0(1)

(1)o(1243)=(1243)0(1)

Jadi diperoleh (1) € G, (C55 (D), 142 3)}))

(149(23)° (D) =(1)(14(23)
(19(23)(149(23)=>1H(23)>(14)(23)
(14)(23)°(12)34) =(12)34)(14) (23)
(19(23)2(13)24 =(13)24H(14)(23)
(14)(23)(14)=(14)-(14)(23)
(14)(23)2(23)=(23)°(14)(23)
(14)(23)0(1342)=(1342)0(14)(23)

(14)(23)0(1243)=(1243)0(14)(23)

Jadi diperoleh

(14)(23) € G5, (€5, (L), 1 HE@ )

Didapatkan sentralisatornya adalah

Cs, (G5, (D, A D@ D)D) = (1), 1 H@3))

Dengan hasil perhitungan yang sama didapatkan
Cs, (G (D, 1)@ DY) = (1), 1 5)(2 3)}
s, (s, (D, (124 5P = (1), (1 2)(4 5}
Cs, (G, (D, 1 5)E DY) = (1), (1 5)(3 )}

( )

( )

s, (Cs,({(D, 2 5)(3 D)D) = (1), (2 5)(3 4))

Cs, (Cs, (L), 2 HGE 5HD) = (1), 2 HB5)}
( )

Cs, (G5 ({(1), (1 2)(B5)}) ) = {(1), (12)(35)}
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Cs, (G5 ({(1), (19 (2 5)]) ) = (D), (1) (2 5)}
Css (Css (1D, (152 DY) ) = {(1), (15)(2 D)}

Css (Css (1D, (12)B DY) ) = {(1), (12)(3 1)}

( )
( )
( )
Cs, (Cs, (L), 1 HB 5D = {(1), A HE 5))
Cs, (Cs, (L1, (13)2 HD) = (1), A 3)(2 1)}
Cs, (Cs, LD, 1 )@ BN = (1), (1 3)(2 4)}
Cs, (s, (LD, (13)(4 5)) = (1), (1 3)(45)}

Cs, (Cs, (D, 23 5P = (1), (23) (4 5)}

Dari perhitungantersebut dapat disimpulkan bahwa

42

Diberikan A = {(1), (a b)(c d)} (subgrup sejati) di S5 dengan
O ={1,2,3,4,5} maka

(adbc)}
Cs, (Cs,(4)) = A, dengan 1< a <51<bh<5 1<c<51<d<5
dengana,b,c,d e Ndana #b #c +# d

Cs,(A) ={(1),(ab)(c d),(ac)(bd),(ad)(bc) (ab)(cd), (achd),

Subgrup dengan 2 unsur berbeda sikel-1 dan sikel-2 adalah

{(D), A2} {(1), (1 3)}, {(D), @ H}{(1), (1)}, {(1), (2 3)},{(1), 2 D},

{(1), (45} {(1), (2 5)},{(1), BH}L{(1),(35)},

Sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut

Cs, ({(1), (1 2)}) = {(1),(12),(34),(35),(45),(12)(34),(12)(35),

(12)(45),(345),(354),(12)(345),(12)(354)}

Cs, ({(1), (13)}) = {(1),(13),(24),(25),(45),(13)(24),(13)(25),

(13)(45),(245),(254),(13)(245),(13)(25 4)}



s, ({(1), A DD = {(1),(14),(23),(25),(35),(14)(23),(14)(25),

(14)(35),(235),(253),(14)(235),(14)(253)}

(s, ({(1), (15)}) = {(1),(15),(23),(24),(34),(15)(23),(15)(24),

(15)(34),(234),(243),(15)(234),(25)(243)}

Cs,({(1), (23)}) = {(1),(23),(14),(15),(45),(14)(23),(15)(23),

(23)(45),(145),(154),(145)(23),(154)(23)}

Cs,({(), 29} = {(1),(24),(13),(15),(35),(13)(24),(15)(24),

(24)(35),(135),(153),(135)(24),(153)(24)}

Cs,(1(1), (25)}) = {(1),(25),(13),(14),(34),(13)(25),(14)(25),

(25)(34),(134),(143),(134)(25),(143)(25)}

s ({(D, B} = {(1),(34),(12),(15),(25),(12)(34),(15)(34),

(25)(34),(125),(152),(125)(34),(152)(34)}

Cs, ({(1), 35D = {(1),(35),(12),(14),(24),(12)(35),(14)(35),

(24)(35),(124),(142),(124)(35),(142)(35)}

Cs,({(1), (45D = {(1),(45),(12),(13),(23),(12)(45),(13)(45),

(23)(45),(123),(132),(123)(45),(132)(45)}

Pengulangan sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut
s, ((Cs, (D), (1 2P)) = {(1), (1 2)}
Cs, (s, (LD, (13)) = {(1), (1 3)}
Cs, (s, (LD, A DY) = {(1), (1 )}
s, (€., (1 5)D) = (1, (1 5))
( )

Csy (G55 ({(1), (23))) ) = {(1),(23)}
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Cs, (G5 ({(1), (20D ) = {(1), (2 4)}

Css (Css (11, 3D ) = {(1, B4}

Cs, (C55 ({1, (25} ) = {(1),(25)}
Cs, (655 ({(1), (35} ) ={(1),(35)}

)
)
)
)

Cs, (Cs,({(D, (4 5)D) = {(1), (4 5)}

Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa

Diberikan A = {(1), (a b)} (subgrup sejati) di S5 denganQ = {1, 2, 3,4, 5}

maka

Cs(A) ={(1),(ab),(cd),(ce), (de) (ab)(cd), (ab)(ce),
(ab)(de),(cde), (ced), (ab)(cde) (ab)(ced)}

Cs, (Cs,(4)) = A, dengan 1< a <51<bh<51<c<51<d<5

1 < e < 5dengana,b,c,d,e e Ndana#b +c+d #e

Subgrup dengan 3 unsur berbeda terdiri atas sikel-1 dan sikel-3 adalah
{(1),(123),(132)},{(1),(124),(142)},{(1),(125),(152)},
{(1),(134),(143)},{(1),(135),(153)},{(1),(145),(154)},
{(1),(234),(243)},{(1),(235),(253)}1L,{(1),(245), (254},
{(1),(345), 351},

Sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut

Cs, ({(1),(123),(132)}) = {(1),(123),(132),(45),(123)(45),(132)
(45)}

Cs, (((1),(124),(142)}) = {(1),(124),(142),(35),(124)(35),(142)
(35)}

Cs, ({(1),(125),(152)}) = {(1),(125),(152),(34),(125)(34),(152)

(34)}
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Cs,({(1),(134),(143)}) ={(1),(134),(143),(25),(134)(25),(143)
25}

Cs,({(1),(135),(153)}) ={(1),(135),(153),(24),(135)(24),(153)
24}

Cs ({(1),(145),(154)} ={(1),(145),(154),(23),(145)(23),(154)
(23)}

Cs,({(1), (23 4), (24 3)}) = {(1),(234),(243),(15),(15)(234),(15)
(243)}

Cs,({(1),(235), (25 3)}) = {(1),(235),(253),(14), (14)(235),(14)
(253)}

Cs,({(1),(245), 259} = {(1),(245),(254),(13),(13)(245),(13)
(254)}

C5,({(1),(345), 359N = {(1),(345),(354),(12),(12)(345),(12)
(354)}

Pengulangan sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut

Cs, (Cs,({(1), (123),(132)})) = {(1),(123),(132),(45),(123)(45),

(132)(45)}
Cs, (G5, (1), (124), (14 2)})) = {(1),(124),(142),(35), 124 (35),
(142)(35))
Cs, (Cs,({(1),(125),(152)})) = {(1),(125),(152),34),(125)(3 4,
(152)(3 4)}
Cs, (s, ({(1), (134),(143)})) = {(1),(134),(143),(25),(134)(25),



(143)(25))

Cs, (€, (L), (135),(153)}) = {(1),(135),(153),(24),(135)(2 4),

(153)(24)}

Cs, (Cs,(((1), (145), (15 H)) = (1), (145),(154),(23),(145)(23),

(154)(23)}

Cs, (G, (1), (2349, (243)D) = {(1), (23 4),(243),(15),(15)(23 4),

(15)(243)}

Cs, (C5,({(1),(235),(253)D) = {(1),(235),(253),(14),1 (23 5),

(14)(253)}

Cs, (€, (1(1),(245),@54D) = {(1),(245),(2549),(13),(13)(245),

(13)(254)}

Cs, (€, (1(1),(345),354)) = {(1),(345),(354),(12),(12)(345),

(12)(354)}

Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa
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Diberikan A = {(1), (a b ¢), (a c b)}(subgrup sejati) di S dengan

O =1{1,2,3,4,5} maka

Cs;,(A) ={(1),(abc),(ach) (de) (abc)(de) (acb)(de)}

Cs, (Cs;()) = {(D), (@b o), (ach),(de), (abc)(de), (ach)(de)
dengan 1 <a <51<b<51<c<51<d<51<e<5

dengana, b,c,d,e e Ndana #b #c+d # e

Subgrup dengan 5 unsur berbeda terdiri atas sikel-1 dan sikel-5 adalah
{(1),(12345),(13524),(14253),(15432)},

{(1),(12354),(13425),(14532),(15243)},
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{(1),(12435),(13254),(14523),(15342))},
{(1),(12453),(13542),(14325),(15234))},
{(1),(12534),(13245),(14352),(15423)},
{(1),(12543),(13452),(14235),(15324)},

Sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut
Cs,({(1),(12345),(13524),(14253),(15432)}) = {(1),(12345),
(13524),(14253),(15432)}
Cs,({(1),(12354),(13425),(14532),(15243)}) ={(1),(12354),
(13425),(14532),(15243)}
Cs,({(1),(12435),(13254),(14523),(15342)}) = {(1),(12435),
(13254),(14523),(15342)}
Cs,({(1),(12453),(13542),(14325),(15234)}) = {(1),(12453),
(13542),(14325),(15234)}
Cs,({(1),(12534),(13245),(14352),(15423)}) = {(1),(1253 4),
(13245),(14352),(15423)}
Cs,({(1),(12543),(13452),(14235),(15324)}) = {(1),(12543),
(13452),(14235),(15324)}

Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa

Diberikan A = {(1),(1abcd),(1bdac),(1cadb),(1dcbha)}
(subgrup sejati) di Ssdengan Q = {1, 2, 3, 4, 5}maka
CSS(A) =A,dengan2 <a<5,2<b<5 2<c<52<d < 5dengan

a,b,c,deNdana#b#c#d

Subgrup dengan 4 unsur berbeda terdiri atas sikel-1 dan sikel-2 adalah

{(1),(12),(35),(12)(35)}{(1),(12),(34),(12)(34)},



{(1),(12),(45),(12)(45)}{(1),(13),(25),(13)(25)},
{(1),(13),(24),(13)(24}{(1),(13),(45),(13)(45)},
{(1),(14),(25),(14)(25)},{(1),(14),(23),(14)(23)},
{(1),(14),(35),149HB5}{(1),(15),(23),(15)(23)},
{(1),(15),(24),(152H}{(1),(15),34),15 B4},
{(1),(23),(45),(23)(45)}{(1),(24),(35),(24 @3 5},
{(1,(25),34),25C 1},

Sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut
Cs,({(1),(12),(34),(12)3 NN ={(1),(12),34),(12)(34)}
Cs,({(1),(12),(35),(12)(35)}) = {(1),(12),(35),(12)(3 5)}
Cs,({(1), (1 2),(45),(12)(45)}) = {(1),(12),(45),(12)(45)}
Cs,({(1),(13),(24),(13)(2 4} ={(1),(13),(24),(13)(24)}
Cs,({(1),(13),(25),(13)(25)}) ={(1),(13),(25),(13)(25)}
Cs,({(1),(13),(45),(13)(45)}) ={(1),(13),(45),(13)(45)}
Cs,({(1),(14),(23),(14)(23)}) ={(1),(14),(23),(14)(23)}
Cs;({(1),(14),(25),(14)(25)}) ={(1),(14),(25),(14)(25)}
Cs,({(1),(14),(35), (143 5)}) ={(1),(14),(35),(14)(35)}
Cs,({(1),(15),(23),(15)(23)}) = {(1),(15),(23),(15)(23)}
Cs,({(1),(15),(24),(15) (24} ={(1),(15),(24),(15)(2 4)}
Cs,({(1),(15),(34),(15)B M} ={(1),(15),(34),(15)(34)}
Cs,({(1),(23),(45),(23)(45)} ={(1),(23),(45),(23)(45)}
Cs,({(1),(24),(35),(24)(B5)}H ={(1),(24),(35),(24) (3 5)}
Cs,({(1),(25),(45),(25) B H}H ={(1),(25),(45),(25)(3 4}
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Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa

Diberikan A = {(1), (a b), (c d), (a b)(c d)} (subgrup sejati) di S5 dengan
O ={1,2,3,4,5} maka
Cs,(A) =A,dengan1<a<51<bh <5 1<c<51=<d<5dengan

a,b,c,d e Ndana#b #c+d

Subgrup dengan 4 unsur berbeda terdiri atas sikel-1, sikel-2 dan sikel-4 adalah
{(1),(1234),(1432),13)24}L{(1),(1235),(1532),(13)(25)},
{(1),(1243),(1342), 14)(23)},{(1),(1245),(1542),14(25)},
{(1),(1253),(1352),(15)(23)},{(1),(1254),(1452),(15)@24)},
{(1),(1324),(1423),12)(34)},{(1),(1325),(1523),(12)(35)},
{(1),(1345),(1543), 14)(35}{(1),(1354),(1453),(15 34},
{(1),(1425),(1524),(12)(45},{(1),(1435),(1534),(13)(45)},
{(1),(2345),(2543),24)(35)},{(1),(2354),(2453),(25 (3 4)},
{(1),(2435),(2534),(23)(45)},

Sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut

Cs, ({(1),(1234),(1432),(13)(24)}) = {(1),(1234),(1432),(13)
(24}

Cs, ({(1),(1235),(1532),(13)(25)}) = {(1),(1235),(1532),(13)
(25)}

Cs, ({(1),(1243),(1342),(14)(23)}) = {(1),(1243),(1342),(14)
(23)}

Cs, ({(1),(1245),(1542),(14)(25)}) = {(1),(1245),(1542),(14)
(25)}

Cs,({(1),(1253),(1352),(15)(23)}) ={(1),(1253),(1352),(15)



(23)}
Cs,({(1),(1254),(1452),(15249}D ={(1),(1254),(1452),(15)

(24}
Co. ({(1),(1324),(1423),(12)(34H)) = ((1),(1324),(1423),(12)
(34)}
Cs.({(1),(1325),(1523),(12)(35)}) = {(1),(1325),(1523),(12)
(35)}
Cs,({(1),(1345),(1543),(14)(35)}) = {(1),(1345),(1543),(14)
(35)}
Cs,({(1),(1354),(1453),(15)(34)}) = {(1),(1354),(145 3),(15)
B4}
Cs,({(1),(1425),(1524),(12)(45)}) = {(1),(1425),(1524),(12)
(4 5)}
Cs,({(1),(1435),(1534),(13)(45)}) = {(1),(1435),(1534),(13)
(4 5)}
Cs.({(1),(2345),(2543),24)(35)}) = {(1),(2345),(2543),(24)
(35)}
Cs.({(1),(2354),(2453),(25) (3 4)}) = {(1),(2354),(2453),(25)
B4}

Cs,({(1),(2435),(2534),(23)(45)} ={(1),(2435),(2534),(23)

(45)}
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Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa

Diberikan A ={(1),(abcd),(ad cb),(ac)(bd)} (subgrup sejati) di Ss
dengan Q = {1, 2, 3,4, 5}maka
Cs,(A) =A,dengan1<a<51<bh <5 1<c<51=<d<5dengan

a,b,c,d e Ndana#b #c +d

Subgrup dengan 4 unsur berbeda terdiri atas sikel-1 dan sikel-2 adalah
{(1),(12)(34),(13)(24),(14)(23)}
{(D;(12)(35),(13)(25),(15)(23)}

{(D, (1 2)(45),(14)(25),(15)(2 1)}

{(1), (1.3)(4 5):(1 4)(3 5), (1 5)(3 1)}
{(1),(23)(45),(24)(35),(25B 4}

Sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut
Cs,({(1),(12)(34),(13)(24), (1 4H)(23)}) ={(1),(12)(34),(13)(24),
(14)(23)}

Cs,({(1),(12)(35),(13)(25),(15)(23)}) = {(1),(12)(35),(13)(25),
(15)(23)}

Cs,({(1),(12)(45),(14)(25), (152D} = {(1),(12)(45),(14)(25),
(15241}

Cs;({(1),(13)(45),(14)(35),(15B 4} ={(1),(13)(45),(14)(35),
(15)@D}

Cs,({(1),(23)(45),(24)(35), (25BN ={(1),(23)(45),24H3 5),
(25)(B34)}
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Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa

Diberikan A = {(1), (a b)(c d),(a c)(b d),(a d)(b c¢)} (subgrup sejati) di Sg
dengan Q = {1,2,3,4,5} maka
Cs,(A) =A,dengan1<a<51<b<5 1<c<51=<d<5dengan

a,b,c,d e Ndana #b #c +d

Subgrup dengan 6 unsur berbeda terdiri atas sikel-1, sikel-2 dan sikel-3
{(1),(12),(13),(23),(123),(132)},{(1),(12),(14),(24),(124),(142)}
{(1),(12),(15),(25),(125),(152)},{(1),(13),(14),(34),(134),(143)}
{(1),(13),(15),(35),(135),(153)},{(1),(14),(15),(45),(145),(154)}
{(1),(23),(24),(34),(234),(243)},{(1),(23),(25),(35),(235),(253)}

{(1),(24),(25),(45),(245),(2549},{(1),(34),(35),(45),(345), 35 4)}

Sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut
Cs,({(1),(12),(13),(23),(123),(132)}) ={(1), (4 5)}
Cs,({(1),(12),(14),(24),(124),(142)}) ={(1),(35)}
Cs,({(1),(12),(15),(25),(125),(152)}) ={(1), B4)}
Cs,({(1),(13),(14),(34),(134),(143)}) ={(1),(25)}
Cs,({(1),(13),(15),(35),(135),(153)}) ={(1), (24)}
Cs,({(1),(14),(15),(45),(145), (154} ={(1), (23)}
Cs,({(1),(23),(24),(34),(234),(243)) ={(1),(15)}
Cs,({(1),(23),(25),(35),(235),(253)}) ={(1),1 4}
Cs,({(1),(24),(25),(45),(245), (259} ={(1),(13)}
Cs,({(1), (34),(35),(45),(345),354H} ={(1),(12)}

Pengulangan sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut

Cs, (€5, ({(1),(13),(14),(34),(134),(143))) = {(1),(25),(13), (1 9,



(34),(13)(25),(14)(25),(25)(34),(134),(143),(134)(25),(143)

(25)}

Css (C55 ({(1),(12),(14),24),(124),(14 2)})) ={(1),(35),(12),14),

(24),(12)(35),(14)(35),(24)(35),(124),(142),(124)(35),(142)

(35)}

Cs, (Cs,({(1), (14),(15),(45),(145), (15 H) = {(1),(23),(14),(15),

(45),(14)(23),(15)(23),(23)(45),(145),(154),(145)(23),(154)

(23)}

Cs, (€5, (11, (23),(29),(34),(234),(243))) = (1, (15),(23), (29,

(34),(15)(23),(15)(24),(15)(34),(234),(243),(15)(234),(25)

(243)}

Cs, (€5, ({(1), 39, (35),(45),345), B35 9] = ((1),(12),(34),(35),

(45),(12)(34),(12)(35),(12)(45),(345),(354),(12)(345),(12)

(354}

Cs, (G55 ({(1),(23),(25),(35),(235),(253)})) = {(1), (14),(23),(2 5),

(35),(14)(23),(14)(25),(14)(35),(235),(253),(14)(235),(14)

(253)}

Cs, (€5, (L), (12),(15),(25),(125), (15 2)P) = (1), (34),(12), (1 5),

(25),(12)(34),(15)(34),(25)(34),(125),(152),(125)(34),(152)

(34)}

Cs, (€5, (L(1), (24),(25),(45),(245), 25 HP) = (1, (13),(24), (2 5),

(45),(13)(24),(13)(25),(13)(45),(245),(254),(13)(245),(13)
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(254)}

Cs, (Cs, ({(1), (12),(13),(23),(123),(132)]) = {(1), (45),(12),(13),
(23),(12)(45),(13)(45),(23)(45),(123),(132),(123)(45),(132)
(45)}

Cs, (s, ({(1), (13),(15),(35),(135),(153)}) = {(1),(24),(13),(15),
(35),(13)(24),(15)(24),(24)(35),(135),(153),(135)(24),(153)

(24)}

Pengulangan sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut
G, (s, (65, (13), 19, 39, (139, 1 43)))) = (1, (13), (1)
(34),(134),(143)}
G (G5, (65, (12), (19,2 9, (129, (142)D) ) = (1, (12), (1 8),
(24),(124),(142)}
G (G5, (65D, 19, (19, (45),(145), (15 HY) ) = (1, 1 ), (15),
(45),(145),(154)}
G, (G5, (65U, 23), @ 9,3 9,23 9,2 43)D)) = (1, 23), 29,
(34),(234),(243)}
G, (s, (65D, 3,39, (45),(345), 35 D)) = (11,34, 3 5)
(45),(345),(354)}
G, (G5, (65,1, 23),29),(35),(235),253))) ) = (1,23, 25),
(35),(235),(253)}
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(25),(125),(152)}
G, (G5, (65,10, 2 9,25),(45),245), 25 DY) ) = (1, 2 4, 25),
(45),(245),(254)}
G, (s, (5,0, (12, (13),(23),(123),(132))) ) = (1, (12),(13),
(23),(123),(132)}
G, (G5, (65,00, (13),(15),(35),(135), 15 3)D)) = (1, (13),(15),

(35),(135),(153)}

Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa

Diberikan A = {(1),(a b),(ac),(bc),(abc),(ac b)} (subgrup sejati) di
Sedengan Q = {1, 2, 3,4, 5} maka
Cs;(A) ={(1),(d e)},

Cs, (Cs, (@) = {(1), (d e), (ab), (ac), (b o), (ab)(de),(ac)de),
(bc)(de),(abc),(ach),(abc)(de),(achb)(ed)}

Cs, (CSS (CSS(A))> =Adengan1<a<51<bh<51<c<S5,

1<d<51<e<5dengana,b,c,dee Ndana+b#c+d+e

Subgrup dengan 6 unsur berbeda terdiri atas sikel-1 dan sikel-3 adalah
{(1),(123),(132),(12)(45),(13)(45),(23)(45)}
{(1),(124),(142),(12)35),(14(35),(24(35)}
{(1),(125),(152),(12)34,(15(B4), (253}
{(1),(134),(143),(13)(25),(14)(25),(25 B 1}
{(1),(135),(153),(13)(24,(15)(2Z4),(24H(35)}
{(1),(145),(154),(14(23),(15)(23),(23)(45)}
{(1),(234),(243),(15)(23),(15)(2Z4,(15)(34)}



56
{(1),(235),(253),14)(23),14(25),14)35)}
{(1),(245),(254),(13)(24),(13)(25),(13)(45)}

{(1),(345),(354),(12)34),(12)(35),(12)(45)}

Sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut

Cs,({(1), (145),(154),(14)(23),(15)(23),(23)(45)}) = {(1), (23)}
Cs,({(1),(235),(253),(14)(23), (14)(25), 1 D3 5)}) = {(1), (1 )}
Cs,({(1),(234),(243),(15)(23),(15)(24), 1 5B DY) = {(1), (15}
Cs,({(1),(345),(354),(12)(34),(12)(35), (1 2)(45)}) = {(1), (1 2)}
Cs,({(1),(123),(132),(12)(45),(13)(45),(23)(45)}) = {(1), (45)}
Cs,({(1),(125),(152), (1234, (15)(34), 2 5B DY) = {(1), 39}
Cs,({(1), (134),(143),(13)(25), (14)(25), 2 5B D)) = {(1),(25)}
Cs,({(1),(124),(142),(12)(35), 1 (3 5), 2DE 5 = {(1), (3 5)}
Cs,({(1),(135),(153),(13)(24),(15)(24), 2 DG 5 = {(1), 24}
Cs,({(1),(245),(254),(13)(24), (13)(25), (13)(4 5)}) = {(1), (1 3)}
Pengulangan sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut

Cs, (Cs, ({(1), (14 5), (15 4), (1 4)(23),(15)(23),23)(4 5))) = {(1),
(23),(14),(15),(45),(14)(23),(15)(23),(23)(45),(145),(154),
(145)(23),(154)(23)}

Cs, (Cs,({(1),(235),(253), 1 H)(23), 1 H(25), 1 DG ) = {(D),
(14),(23),(25),(35),(14)(23),(14)(25),(14)(35),(235),(253),(14)
(235),(14)(253)}

Cs, (Cs,({(1), (234),(243),(15)(23), 1 5)(2 D, 1 5B HY) = {(D),

(15),(23),(24),(34),(15)(23),(15)(24),(15)(34),(234),(243),(15)
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(234),(25)(243)}
Cs, (€5, ({(1),(345),(354),(12(34),(12)(35), 1 DAY = {(1),
(12),(34),(35),(45),(12)(34),(12)(35),(12)(45),(345),(354),(12)
(345),(12)(354)}
Cs, (s, ({(1), (123),(132), (1 2)(45), (1 3)(45),23)(4 5))) = {(1),
(45),(12),(13),(23),(12)(45),(13)(45),(23)(45),(123),(132),
(123)(45),(132)(45)}
s, (s, (1), (125),(152),(1 2)(34), (15)(34), 2 HB DY) = (D),
(34),(12),(15),(25),(12)(34),(15)(34),(25)(34),(125),(152),
(125)(34),(152)(34)}
s, (G, ({(1), (134),(143),(13)(25), (1 9)(25), 25)B 1D = (D),
(25),(13),(14),(34),(13)(25),(14)(25),(25)(34),(134),(143),
(134)(25),(143)(25)}
Cs, (Cs, ({1, (124),(142),(12)(35), 1 DB 5), 2 HE D) = (1),
(35),(12),(14),(24),(12)(35),(14)(35),(24)(35),(124),(142),
(124)(35),(142)(35)}
Cs, (Cs,({(1),(135),(153),(13)(2 4,1 5)2 4, 2 HE ) = {(D),
(24),(13),(15),(35),(13)(24),(15)(24),(24)(35),(135),(153),
(135)(24),(153)(24)}
Cs, (Cs,({(1),(245),(254),(13)(2 4, (13)(25), (1 ) (# HH) = {(D),
(13),(24),(25),(45),(13)(24),(13)(25),(13)(45),(245),(254),(13)

(245),(13)(254)}



Pengulangan sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut
Gs, (G5, (65,1, (145), (15 9,1 H(23),15)23), 2HE5Y))
= {(1),(145),(154),(19)(23),15)(23), 23)(4 5)}
Gs, (G5, (65,1, (23 5),253), 1 ©(23), A H25), 1 HGHHY))
= {(1),235),(253),1 H(23), A H25), 1 H35)}
G, (G5, (€5, 23 9),243), (1 9)23), A2 H, 1 G HY))
= {(1),(234),(243),(15)(23), A 524, A 5)(3 )}
G, (G5, (651, (345), 359,123 9,135, 1 DG HHY))
= {(1),(345),354),(12)(34),12)(35), 1 2)(4 5)}
G, (G5 (6,1, (123,132, 1 D@ 5), 1 HE5), 235
= {(1),(123),(132),(12)(4 5), (1 3)(45), (2 3)(4 5)}
G, (G5, (G5, (1), (129), 152, 1 G 9, A5G H, 2 5HG HY))
= {(1),(125),(152),(12)(34), 1 5)3 4, 25)(3 )}
Cs, (s, (€5, (LD, (12, (142), 1 D3 5), A HE 5, 2 HE )
= {(1),(124),(142),12)(35), 1 H35), 2 H35)}
G, (65 (G5 (1), (135),(153), 1@ H, A HEH, 2 HE5HY))
= {(1),(135),(153),(13)(24),(15)(2 4, 2 93 5)}
G, (G, (65,10, (245), 25 9,1 HE , (1 3)25), 1)U

={(1),(245),(254),(13)(24),(13)(25),(13)(45)}
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Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa
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Diberikan A = {(1),(a b ¢), (a c b), (a b)(de),(a c)(d e), (b c)(d e)}
(subgrup sejati) di S¢ dengan Q = {1, 2, 3,4, 5} maka
Cs,(4) ={(1),(d e)}

Cs, (C5,(@) = (D), (d &), (@b), (@), (b c), (@b)(d e), (ac)(d e), (b )
(de),(abc),(ach),(abc)(de) (achb)(ed)},

Cs, (CSS (CSS(A))) =Adengan1<a<51<bh<51<c<51<d<

51<e<5dengana,b,c,d,ee Ndana#b#c+d *e

Subgrup dengan 6 unsur berbeda terdiri atas sikel-1, sikel-2 dan sikel-3 adalah
{(1),(12),(345),(354),(12)(345),(12)(35 4)}
{(1),(13),(245),(254),(13)(245),(13)(25 4)}
{(1),(14),(235),(253),(14)(235),(14)(253)}
{(1),(15),(234),(243),(15)(234),(15)(2 43)}
{(1),(23),(145),(154),(145)(23),(154)(23)}
{(1),(24),(135),(153),(135)(24),(153)(24)}
{(1),(25),(134),(143),(134)(25),(143)(25)}
{(1),(34),(125),(152),(125)(34),(152)(34)}
{(1),(35),(124),(142),(124)(35),(142)(35)}
{(1),(45),(123),(132),(123)(45),(132)(45)}

Sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut
Cs,({(1),(14),(235),(253),(14)(235),(14)(253)}) = {(1),(14),
(235),(253),(14)(235),(14)(253)}
Cs,({(1),(34),(125),(152),(125)(34),(152)(34H} = {(1),(34),

(125),(152),(125)(34),(152)(34)}



Cs, (1(1),(25),(134),(143),(134)(25),(143)(25)}) = {(1),(25),

(134),(143),(134)(25),(143)(25)}

Cs(1(1),(23),(145),(154),(145)(23),(154(23)}) = {(1),(23),

(145),(154),(145)(23),(154)(23)}

Cs,(1(1),(12),(345),(354),(12)(345),(1 2354} = {(1),(12),

(345),(354),(12)(345),(12)(354)}

Cs,({(1),(45),(123),(132),(123)(45),(132)(4 5} ={(1),(45),

(123),(132),(123)(45),(132)(45)}

Cs,(1(1),(15),(234),(243),(15)(234),(15)(243)}) = {(1),(15),

(234),(243),(15)(234),(15)(243)}

Cs,(1(1),(13),(245),(254),(13)(245),(13)25HD = {(1),(13),

(245),(254),(13)(245),(13)(254)}

Cs,(1(1),(35),(124),(142),(124)(35),(142)3B 5} = {(1),(35),

(124),(142),(124)(35),(142)(35)}

Cs,(1(1),(24),(135),(153),(135)(24),(153)Z DD = {(1),(24),

(135),(153),(135)(24),(153)(24)}

Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa
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Diberikan A = {(1),(a b),(cd e),(cde),(ab)(ced),(ab)(cde)}
(subgrup sejati) di S5 dengan Q = {1, 2, 3,4, 5} maka

dengan a,b,c,d,e e Ndana#b #c+d # e

Cs,(A) =A,denganl <a<51<bhb<51<c<51<d<51<e<5

Subgrup dengan 10 unsur berbeda terdiri atas sikel-1, sikel-2 dan sikel-5

{(1),(12345),(13524),(14253),(15432),(12)(35),(13)(45),

(14)(23),(15)(24),(25(34)}
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{(1),(12354),(13425),(14532),(15243),(12)(34),(13)(45),
(14)(25),(15)(23),24H35)}
{(1),(12435),(13254),(14523),(15342),(12)(45),(13)(24),
(149 5),(15)(23),(253 4}
{(1),(12453),(13542),(14325),(15234),(12)(34),(13)(25),
(19@35),(15)(24),(23)(45)}
{(1),(12534),(13245),(14352),(15423),(12)(45),(13)(25),
(14)(23),(15)(34),(2435)}
{(1),(12543),(13452),(14235),(15324),(12)(35),(13)(24),
(14)(25),(15)(3 4),(23)(45)}

Sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut
Cs,({(1),(12534),(13245),(14352),(15423),(12)(45),(13)(25),
(1H(23),(15B4H,2HEB5NH ={(1)}
Cs,({(1),(12345),(13524),(14253),(15432),(12)(35),(13)(45),
(149(23),(1524,25CDH = {1}
Cs,({(1),(12435),(13254),(14523),(15342),(12)(45),(13)(2 4,
(19 5),(15(23),25B D) = {1}
Cs,({(1),(12354),(13425),(14532),(15243),(12)(34),(13)(45),
(149(25),(1523),2H3E5NH ={(1)}
Cs,({(1),(12543),(13452),(14235),(15324),(12)(35),(13)(24),
(149(25),(15E4,23)“5H ={(1)}

Cs,({(1),(12453),(13542),(14325),(15234),(12)(34),(13)(25),

(14)(35),(15)(24),(23)(4 5} = {(1}



Pengulangan sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut

Cs, (Cs, ({(1),(12534),(13245),(14352),(15423),(12)(45),

(13)(25),(14)(23),(15)(34),24HB5)}) =Ss

Cs,(Cs,({(1),(12345),(13524),(14253),(15432),(12)(35),
(13)(45),(14)(23),(15)(24),(25)(BD}) =S5
Cs,(Cs,({(1),(12435),(13254),(14523),(15342),(12)(45),
(13)(24),(14)(35),(15)(23),(25)B D) =Ss

Cs,(Cs,({(1),(12354),(13425),(14532),(15243),(12)(34),

(13)(45),(14)(25),(15)(23),(24(B5)}) = Ss

Cs, (Cs,({(1),(12543),(13452),(14235),(15324),(12)(35),
(13)(24),(14)(25),(15)(34),(23)(45)}) = Ss

Cs, (Cs, ({(1),(12453),(13542),(14325),(15234),(12)(34),

(13)(25),(14)(35),(15)(24),(23)(45)}) = Ss

Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa
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Diberikan A = {(1),(1abcd),(1bdac),(1cadb),(1dcha),

(1a)(bd),Ab)(cd),(1c)(ab),(1d)(ac),(ad)(bc)} (subgrup sejati) di

Se dengan Q = {1, 2, 3,4, 5} maka
Cs, (A) = {(1)}

Cs,(Cs,(A)) =Ss,dengan 1 <a <51<b<5 1<c<51<d<5

dengana,b,c,d e Ndana #b #c #d

Subgrup dengan 8 unsur berbeda terdiri atas sikel-1, sikel-2 dan sikel-3 adalah

{(1),(12),(34),(1324),(1423),(12)(34),(13)(24),(14)(23)}
{(1),(12),(35),(1325),(1523),(12)(35),(13)(25),(15)(23)}
{(1),(12),(45),(1425),(1524),(12)(45),(14)(25),(15)(24)}

{(1),(13),(25),(1235),(1532),(12)(35),(13)(25),(15)(23)}



{(1),(13),(45),(1435),(1534),(13)(45),(14)(35),(15)(3 4)}
{(1),(14),(23),(1243),(1342),(12)(34),(13)(24),(14)(23)}
{(1),(14),(25),(1245),(1542),(12)(45),(14)(25),(15)(2 4)}
{(1),(14),(35),(1345),(1543),(13)(45),(14)(35),(15)(3 4)}
{(1),(15),(23),(1253),(1352),(12)(35),(13)(25),(15)(23)}
{(1),(15),(24),(1254),(1452),(12)(45),(14)(25),(15)(2 4)}
{(1),(15),(34),(1354),(1453),(13)(45),(14)(35),(15)(3 4)}
{(1),(23),(45),(2435),(2534),(23)(45),(24)(35),(25)(3 4)}
{(1),(24),(35),(2345),(2543),(23)(45),(24)(35),(25)(3 4)}
{(1),(25),(34),(2354),(2453),(23)(45),(24)(35),(25)(3 4)}
Sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut
Cs,({(1),(14),(23),(1243),(1342),(12)(34),(13)(24),(14)(23)})
={(D,AH(23)}
Cs,({(1),(12),(34),(1324),(1423),(12)(34),(13)(24),(14)(23)})
={(1D,A2E N}
Cs, ({(1),(13),(24),(1234),(1432),(12)(34),(13)(24),(14)(23)})
={(1),A3)2n}
Cs,({(1),(13),(25),(1235),(1532),(12)(35),(13)(25),(15)(23)})
={(1),(13)(25)}
Cs, ({(1),(15),(23),(1253),(1352),(12)(35),(13)(25),(15)(23)})
={(1),(15)(23)}
Cs,({(1),(12),(35),(1325),(1523),(12)(35),(13)(25),(15)(23)})

={(1,(12)335)}
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Cs,({(1),(14),(25),(1245),(1542),(12)(45),(14)(25),(15 24D}
={(1), A H(Z5)}

Cs,({(1),(12),(45),(1425),(1524),(12)(45),(14)(25),(15 2D}
={(1),(12)(45)}

Cs,({(1),(15),(24),(1254),(1452),(12)(45), 14H(25),(152 D}
={(1), 15D}

(s, ({(1),(14),(35),(1345),(1543),(13)(45),14(35),(15B4H})
={(1),@AHEB5)}

Cs,({(1),(15),(34),(1354),(1453),(13)(45),(14)(35),(15) (B4}
={(1),15E4H}

Cs ({(1),(13),(45),(1435),(1534),(13)(45),(14)(35),(15)(B4)}
={(1),(13)(45)}

(s, ({(1),(25),(34),(2354),(2453),(23)(45),(24(35),(25B 4D}
={(1,25E4H)}

Cs,({(1),(23),(45),(2435),(2534),(23)(45), 24 (35),253 D}
={(1),(23)(45)}

Cs,({(1),(24),(35),(2345),(2543),(23)(45), 24 (35), 253D}

={D,2HB5)]

Pengulangan sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut
Cs; (Cs,({(1),(14),(23),(1243),(1342),(12)(34),(13)(24),(14)

(23)1) ={(1),(14(23),(12)(34),(13)(24),(14),(23),(1342),

(1243)}

Cs, (Cs5({(1),(12),(34),(1324),(1423),(12)(34),(13)(24),(14)
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(23))) ={(1),(12)(34),(14)(23),(13)(24),(12),(34),(1423),
(132 4)}
Cs, (Cs5(£(1), (13),(24), (123 4),(1432),(12)(34),(13)(24),(14)
(23))) ={(1),(13)(24),(14)(23),(12)(34),(13),(24),(1432),
(123 4)}
Cs, (Cs,({(1),(13),(25),(1235),(1532),(12)(35),(13)(25),(15)
(23))) = {(1),(13)(25),(15)(23),(12)(35),(13),(25),(1532),
(1235)}
Cs, (Cs, ({(1),(15),(23),(1253),(1352),(12)(35),(13)(25),(15)
(23)1) ={(1),(15)(23),(12)(35),(13)(25),(23),(15),(1352),
(1253)}
Cs, (Cs, ({(1),(12),(35),(1325),(1523),(12)(35),(13)(25),(15)
(23))) ={(1),(12)(35),(15)(23),(13)(25),(12),(35),(1523),
(1325)}
Cs, (Cs,({(1),(14),(25), (12 45),(1542),(12)(45),(14)(25),(15)
o) ={(1),(14)(25),(15)(24),(12)(45),(14),(25),(1542),
(1245)}
Cs, (Cs, ({(1),(12),(45),(1425),(1524),(12)(45),(14)(25),(15)
o) ={(1),12)(45),(14)(25),(15)(24),(12),(45),(1524),
(1425)}
Cs, (Cs,({(1),(15),(24), (125 4),(1452),(12)(45),(14)(25),(15)

Z4H}) ={(1),(15)(24),(14)(25),(12)(45),(15),(24),(1452),

(1254)}
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Cs, (Cs, ({(1),(14),(35),(1345),(1543),(13)(45),(14)(35),(15)
BHN) ={D,AHE5),(150B4H,(13)(45),(14),(35),(1543),
(1345)}
Cs.(Cs. ({(1),(15),(34),(1354),(1453),(13)(45),(14)(35),(15)
BH) ={(1),(15)(34),(13)(45),(14)(35),(15),(34),(1453),
(135 4)}
Cs, (Cs, ({(1),(13),(45),(1435),(1534),(13)(45),(14)(35),(15)
B4)H) ={(1),(13)(45),(15)(34),(14)(35),(13),(45),(153 4),
(1435)}
Cs, (Cs, ({(1),(25),(34),(2354),(2453),(23)(45),(24)(35),(25)
BN ={(1),(25)(34),(23)(45),(24(B5),(25),(34),(2453),
(235 4)}
Cs,(Cs, ({(1),(23),(45),(2435),(2534),(23)(45),(24)(35),(25)
GBH) ={(1),(23)(45),(25)(34),(24)(35),(23),(45),(253 4),
(2435)}
Cs, (Cs,({(1),(24),(35),(2345),(2543),(23)(45),(24)(35), (25 B H}H)
={(1),(24(35),(23)(45),(25)(34),(24),(35),(2543),
(2345)}

Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa

Diberikan A = {(1),(a b),(cd),(ac b d),(ad b c), (a b)(c d),
(ac)(bd),(ad)(bc)} (subgrup sejati) di S5 dengan Q = {1, 2, 3,4, 5} maka
Cs,(A) ={(1),(ab),(c d)}
CSS(CSS(A))=A,dengan1£a£5,1£b£5, 1<c<51<d<5

dengana,b,c,d e Ndana #b #c #d
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Subgrup dengan 12 unsur berbeda terdiri atas sikel-1, sikel-2 dan sikel-3 adalah
{(1),(12),(13),(23),(45),(123),(132),(12)(45),(13)(45),(23)(45),
(123)(45),(132)(45)},
{(1),(12),(14),(24),(35),(124),(142),(12)(35),(14)(35),(24)(35),
(124)(35),(142)(35)},
{(1),(12),(15),(25),(34),(125),(152),(12)(34),(15)(34),(25)(34),
(125)(34),(152)(34)},
{(1),(12),(34),(35),(45),(345),(354),(12)(34),(12)(35),(12)(45),
(12)(345),(12)(354)},
{(1),(13),(14),(25),(34),(134),(143),(13)(25),(14)(25),(25)(34),
(134)(25),(143)(25)},
{(1),(13),(15),(24),(35),(135),(153),(13)(24),(15)(24),(24)(35),
(135)(24),(153)(24)},
{(1),(13),(24),(25),(45),(245),(254),(13)(24),(13)(25),(13)(45),
(13)(245),(13)(254)},
{(1),(14),(15),(23),(45),(145),(154),(14)(23),(15)(23),(23)(45),
(145)(23),(154)(23)},
{(1),(14),(23),(25),(35),(235),(253),(14)(23),(14)(25),(14)(35),
(14)(235),(14)(253)},
{(1),(15),(23),(24),(34),(234),(243),(15)(23),(15)(24),(15)(34),
(15)(234),(15)(243)},

Sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut

Cs, ({(1),(14),(15),(23),(45),(145),(154),(14)(23),(15)(23),(23)

(45),(145)(23),(154(23)) ={(1),(23)}



68
Cs,({(1),(14),(23),(25),(35),(235),(253),(14(23),(14(25),(14)
(35),(14)(235),(149(253)}) = {(1), (1 4)}
Cs,({(1),(15),(23),(24),(34),(234),(243),(15)(23),(15)(24),(15)
(34),(15)(234),(15)(243)}) ={(1), (15)}
Cs,({(1),(12),(34),(35),(45),(345),(354),(12)(34),(12)(35),(12)
(45),(12)(345),(12)(354)) = {(1), (12)}

Cs, ({(1),(12),(13),(23),(45),(123),(132),(12)(45),(13)(45),(23)
(45),(123)(45),(132)(45)} = {(1), (4 5)}

Cs, ({(1),(12),(15),(25),(34),(125),(152),(12)(34),(15)(34),(25)
(34),(125)(34),(152)(34)}) = {(1), B4}
Cs,({(1),(13),(14),(25),(34),(134),(143),(13)(25),(14)(25),(25)
(34),(134)(25),(143)(25)} = {(1), (2 5)}
Cs.({(1),(12),(14),(24),(35),(124),(142),(12)(35),(14(35),(24)
(35),(124)(35),(142)(35)) = {(1),(35)}
Cs,({(1),(13),(15),(24),(35),(135),(153),(13)(24),(15)(24),(24)
(35),(135)(24),(153)(2HP = {(1),(24)}
Cs,({(1),(13),(24),(25),(45),(245),(254),(13)(24),(13)(25),(13)

(45),(13)(245),(13)(254} = {(1),(13)}

Pengulangan sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut
Cs; (Cs,({(1),(14),(15),(23),(45),(145),(154),(14)(23),(15)(23),

(23)(45),(145)(23),(154(23)}) ={(1),(23),(14),(15),(45),

(14)(23),(15)(23),(23)(45),(145),(154),(145)(23),(154)(23)}

Cs, (Cs,({(1),(14),(23),(25),(35),(235),(253),(14)(23),(14)(25),



(1HB5),(AH(235),14(253)}) ={(1),(14),(23),(25),35),
(14)(23),(14)(25),(14)(35),(235),(253),(14)(235),(14)(253)}
Cs;(Cs,({(1),(15),(23),(24),(34),(234),(243),(15)(23),(15)(24),
(15)(34),(15)(234), (15)(24 3)}) = {(1),(15),(23),(24),(34),
(15)(23),(15)(24),(15)(34),(234),(243),(15)(234),(25)(243)}
Cs, (Cs,({(1),(12),(34),(35),(45),(345),(354),(12)(34),(12)(35),
(12)(45),(12)(345),(12)(354)}) ={(1),(12),(34),(35),(45),
(12)(34),(12)(35),(12)(45),(345),(354),(12)(345),(12)(354)}
Cs; (Cs,({(1),(1 2),(13),(23),(45),(123),(132),(12)(45),(13)(45),

(23)(45),(123)(45),(132)(45)}) ={(1),(45),(12),(13),(23),
(12)(45),(13)(45),(23)(45),(123),(132),(123)(45),(132)(45)}

Css (s, (1(1),(1 2),(15),(25),34),(125),(152),(12)(34),(15)(B 4),
(25)(34),(125)(34),(152)(3HD) = {(1),(34),(12),(15),(25),

(12)(34),(15)(34),(25)(34),(125),(152),(125)(34),(152)(34)}
Cs, (G55 ({(1),(13),(14),(25),(34),(134),(143),(13)(25),(14)(25),
(25349, (134(25),(143)(25}D) = {(1),(25),(13),(14),(34),

(13)(25),(14)(25),(25)(34),(134),(143),(134)(25),(143)(25)}
(s, (Cs, (1(1),(12),(14), (24, (35),(124),(142),(12)(35),(14H(@35),
(24)3B5),1249@35),(142)35D) ={(1),(35),(12),(14),(24),

(12)(35),(14)(35),(24)(35),(124),(142),(124)(35),(142)(35)}
Css (Cs, ({(1),(13),(15),(24),(35),(135),(153),(13)(24),(15)(24),

(24)(35),(135)(24),(153)(2H} ={(1),(24),(13),(15),(35),

(13)(24),(15)(24),(24)(35),(135),(153),(135)(24),(153)(24)}
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(13)(45),(13)(245),(13)(2549)}) ={(1),(13),(24),(25),(45),
(13)(24),(13)(25),(13)(45),(245),(254),(13)(245),(13)(25 4)}

Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa

Diberikan A = {(1),(a b),(c d),(ce),(de),(cde),(ced),
(ab)(cd),(ab)(ce),(ab)(de) (ab)(cde), (ab)(ced)} (subgrup sejati)
di S5 dengan Q = {1, 2, 3, 4, 5}maka

Cs,(4) ={(1), (a b)},

Cs, (Cs,(4)) = A, dengan1 <a <51<bh<51<c<51<d<5,

1 <e<5dengana,b,c,d,e e Ndana#b#*c+d #e

Subgrup dengan 12 unsur berbeda terdiri atas sikel-1, sikel-2 dan sikel-3 adalah
{(1),(123),(124),(132),(134),(142),(143),(234),(243),(12)(34),
(13)(24),(14)(23)}
{(1),(123),(125),(132),(135),(152),(153),(235),(253),(12)(35),
(13)(25),(15)(23)}
{(1),(124),(125),(142),(145),(152),(154),(245),(254),(12)(45),
(14)(25),(15)(24)}
{(1),(134),(135),(143),(145),(153),(154),(345),(354),(13)(45),
(14)(35),(15B4)}
{(1),(234),(235),(243),(245),(253),(254),(345),(354),(23)(45),
(24)(35),(25B4)}

Sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut

Cs,({(1),(123),(124),(132),(134),(142),(143),(234),(243),(12)

(34),(13)24, 1423 ={1)}
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Cs, ({(1),(123),(125),(132),(135),(152),(153),(235),(253),(12)

(35),(13)(25),(15)(23)} ={(1)}

Cs, ({(1),(124),(125),(142),(145),(152),(154),(245),(254),(12)
(45),(14)(25), (1520} = {1}
Cs,({(1),(134),(135),(143),(145),(153),(154),(345),(354),(13)
(45),AH(B5),(15B DN ={(1)}
Cs,({(1),(234),(235),(243),(245),(253),(254),(345),(354),(23)
(45),(24)(35),(250C D} = {1}

Pengulangan sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut

Cs, (Cs, ({(1),(123),(124),(132),(134),(142),(143),(234),(243),
(12)(34),(13)(24),(140(23)}) =S5

Cs, (Cs, ({(1),(123),(125),(132),(135),(152),(153),(235),(253),
(12)(35),(13)(25),(15)(23)}) =S5

Cs.(Cs.({(1),(124),(125),(142),(145),(152),(154),(245),(254),

(12)(45),(14)(25),(15)(24H)}) = Ss
Cs, (Cs, ({(1),(134),(135),(143),(145),(153),(154),(345),(354),
(13)(45),(14)(35),(15)(34)}) = Ss

Cs, (Cs,({(1),(234),(235),(243),(245),(253),(254),(345),(354),

(23)(45),(24)(3B5),25CBDN) =Ss
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Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa
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Diberikan A = {(1),(ab c),(ab d),(acb),(acd),(ad b),(ad c),
(bcd),(bdc),(ab)(cd),(ac)(bd),(ad)(bc)}(subgrup sejati) di Ss
dengan Q = {1, 2, 3,4, 5} maka

Cs,(4) = {(1)}

Cs,(Cs,(A)) = Ss,dengan 1< a <51<b<5 1<c<51<d<5

dengan a,b,c,d e Ndana #b #c # d

Subgrup dengan 20 unsur berbeda terdiri atas sikel-1, sikel-2, sikel-4 dan sikel-

5adalah

{(1),(1234),(1245),(1325),(1354),(1432),(1453),(1523),

(1542),(2435),(2534),(12543),(13452),(14235),(15324),

(12)(35),(13)(24),(14)(25),(15)(34),(23)(45)}

{(1),(1234),(1253),(1345),(1352),(1425),(1432),(1524),

(1543),(2354),(2453),(12435),(13254),(14523),(15342),

(12)(45),(13)(24),(14)(35),(15)(23),(25)(34)}

{(1),(1235),(1243),(1342),(1354),(1425),(1453),(1524),

(1532),(2345),(2543),(12534),(13245),(14352),(15423),

(12)(45),(13)(25),(14)(23),(15)(34),(24)(35)}

{(1),(1235),(1254),(1324),(1345),(1423),(1452),(1532),

(1543),(2435),(2534),(12453),(13542),(14325),(15234),

(12)(34),(13)(25),(14)(35),(15)(24),(23)(45)}

{(1),(1243),(1254),(1325),(1342),(1435),(1452),(1523),

(1534),(2354),(2453),(12345),(13524),(14253),(15432),

(12)(35),(13)(45),(14)(23),(15)(24),(25)(34)}

{(1),(1245),(1253),(1324),(1352),(1423),(1435),(1534),
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(1542),(2345),(2543),(12354),(13425),(14532),(15243),

(12)(34),(13)(45),(14)(25),(15)(23),(24(35)}

Sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut
Cs. (£(1),(1235),(1243),(1342),(1354),(1425),(1453),(1524),
(1532),(2345),(2543),(12534),(13245),(14352),(154223),

(12)(45),(13)(25),(14)(23),(15)(34), (2435} = {(L}

Cs,({(1),(1243),(1254),(1325),(1342),(1435),(1452),(1523),
(1534),(2354),(2453),(12345),(13524),(14253),(15432),

(12)(35),(13)(45),(14)(23),(15)(24),(25)BH}H = {(L}

Cs,({(1),(1234),(1253),(1345),(1352),(1425),(1432),(1524),
(1543),(2354),(2453),(12435),(13254),(14523),(15342),

(12)(45),(13)(24),(14)(35),(15)(23),(25BH}H = {(L}

Cs,({(1),(1245),(1253),(1324),(1352),(1423),(1435),(1534),
(1542),(2345),(2543),(12354),(13425),(14532),(15243),

(12)(34),(13)(45),(14)(25),(15)(23),2HB 5} = {(1)}

Cs,({(1),(1234),(1245),(1325),(1354),(1432),(1453),(1523),
(1542),(2435),(2534),(12543),(13452),(14235),(15324),

(12)(35),(13)(24),(14)(25),(15)(34),(23)(45)} = {(L}

Cs,({(1),(1235),(1254),(1324),(1345),(1423),(1452),(1532),
(1543),(2435),(2534),(12453),(13542),(14325),(15234),

(12)(34),(13)(25),(14)(35),(15)(24),(23)(45)} = {(L}

Pengulangan sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut

Cs, (Cs, ({(1),(1235),(1243),(1342),(1354),(1425),(1453),

(1524),(1532),(2345),(2543),(12534),(13245),(14352),



(15423),(12)(45),(13)(25),(14)(23),(153B4),24B5}) =Ss
Cs, (Cs, ({(1),(1243),(1254),(1325),(1342),(1435),(1452),
(1523),(1534),(2354),(2453),(12345),(13524),(14253),
(15432),(12)(35),(13)(45),(14)(23),(15)(24),(25)BH}) =S5
Cs, (Cs, ({(1),(1234),(1253),(1345),(1352),(1425),(1432),
(1524),(1543),(2354),(2453),(12435),(13254),(14523),
(15342),(12)(45),(13)(24),(14)(35),(15)(23),(25BH}) =S5
Cs,(Cs, ({(1),(1245),(1253),(1324),(1352),(1423),(1435),
(1534),(1542),(2345),(2543),(12354),(13425),(14532),
(15243),(12)(34),(13)(45),(14)(25),(15)(23),(24)(35)})) = Ss
Cs,(Cs, ({(1),(1234),(1245),(1325),(1354),(1432),(1453),
(1523),(1542),(2435),(2534),(12543),(13452),(14235),
(15324),(12)(35),(13)(24),(14)(25),(15)(34),(23)(45)})) = Ss
Cs, (Cs, ({(1),(1235),(1254),(1324),(1345),(1423),(1452),
(1532),(1543),(2435),(2534),(12453),(13542),(14325),
(15234),(12)(34),(13)(25),(14)(35),(15)(24),(23)(45)}) =S5

Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa
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Diberikan A ={(1),(1abc),(1adb),(1bcd),(1bda),(1cad),
(1cba),(ldac),(1dch),(abdc),(acdb),(lacbd),(1badc),
(1cdab),(1dbca),(1a)(cd),(1b)(ad),(1c)(bd),(1d)(ab),

(a d)(b c)}(subgrup sejati) di Sgdengan Q = {1, 2, 3,4, 5} maka

Cs,(A) ={(1)}

Cs, (CSS(A)) =Ss,dengan 2 <a<52<h<5 2<c<52<d<

5dengana,b,c,d e Ndana #b #c #d




75
Subgrup dengan 24 unsur berbeda terdiri atas sikel-1, sikel-2, sikel-3 dan sikel-4
adalah
{(1),(12),(13),(14),(23),(24),(34),(123),(124),(132),(134),
(142),(143),(234),(243),(1234),(1243),(1324),(1342),
(1423),(1432),(12)(34),(13)(24),(14)(23)}
{(1),(12),(13),(15),(23),(25),(35),(123),(125),(132),(135),
(152),(153),(235),(253),(1235),(1253),(1325),(1352),
(1523),(1532),(12)(35),(13)(25),(15)(23)}
{(1),(12),(14),(15),(24),(25),(45),(124),(125),(142),(145),
(152),(154),(245),(254),(1245),(1254),(1425),(1452),
(1524),(1542),(12)(45),(14)(25),(15)(2 4)}
{(1),(13),(14),(15),(34),(35),(45),(134),(135),(143),(145),
(153),(154),(345),(354),(1345),(1354),(1435),(1453),
(1534),(1543),(13)(45),(14)(35),(15)(34)}
{(1),(23),(24),(25),(34),(35),(45),(234),(235),(243),(245),
(253),(254),(345),(354),(2345),(2354),(2435),(2453),
(2534),(2543),(23)(45),(24)(35),(25)(3 4)}
Sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut
Cs, ({(1), (12),(13),(14),(23),(24),(34),(123),(124),(132),(134),
(142),(143),(234),(243),(1234),(1243),(1324),(1342),
(1423),(1432),(12)(34),(13)(24),(14H(23)}) ={(1)}
Cs, ({(1),(12),(13),(15),(23),(25),(35),(123),(125),(132),(135),
(152),(153),(235),(253),(1235),(1253),(1325),(1352),

(1523),(1532),(12)(35),(13)(25),(15)(23)}) ={(1)}
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Cs, ({(1),(12),(14),(15),(24),(25),(45),(124),(125),(142),(145),
(152),(154),(245),(254),(1245),(1254),(1425),(1452),
(1524),(1542),(12)(45,1H(25,15CH) ={D)}
Cs.({(1),(13),(14),(15),(34),(35),(45),(134),(135),(143),(145),
(153),(154),(345),(354),(1345),(1354),(1435),(1453),
(1534),(1543),(13)(45),(14(35),(15BH}H ={1)}
Cs,({(1),(23),(24),(25),(34),(35),(45),(234),(235),(243),(245),
(253),(254),(345),(354),(2345),(2354),(2435),(2453),
(2534),(2543),(23)(45),(24(35),(25BHH ={(1)}
Pengulangan sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut
Cs, (Cs,({(1),(12),(13),(14),(23),(24),(34),(123),(124),(132),
(134),(142),(143),(234),(243),(1234),(1243),(1324),(1342),
(1423),(1432),(12)(34),(13)(24),(14)(23)}) = Ss
Cs, (Cs, ({(1), (1 2),(13),(15),(23),(25),(35),(123),(125),(132),
(135),(152),(153),(235),(253),(1235),(1253),(1325),(1352),
(1523),(1532),(12)(35),(13)(25),(15)(23)}) = Ss
Cs, (Cs, ({(1), (1 2),(14),(15),(24),(25),(45),(124),(125),(142),
(145),(152),(154),(245),(254),(1245),(1254),(1425),(1452),
(1524),(1542),(12)(45),(14)(25),(15)24H}) = Ss
Cs, (Cs,({(1),(13),(14),(15),(34),(35),(45),(134),(135),(143),
(145),(153),(154),(345),(354),(1345),(1354),(1435),(1453),
(1534),(1543),(13)(45),(14)(35),(15)34}) = Ss
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(245),(253),(254),(345),(354),(2345),(2354),(2435),(2453),

(2534),(2543),(23)(45),(24)(35),(25)(34)})) = Ss

Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa

L

Diberikan A = {(1),(a b),(ac),(ad),(bc),(bd),(cd),(abc),(abd),
(ach),(acd),(adb),(adc),(bcd),(bdc),(abcd),(abdc),
(acbd),(acdb),(adbc),(adch),(ab)(cd),(ac)(bd), (ad)(bc)}
(subgrup sejati) di Sg dengan Q = {1, 2, 3,4, 5} maka

Cs,(A) ={(1)}

Cs, (€,(A)) =S5, dengan 1< a<51<bh<51<c<51<d<5

dengana,b,c,d ENdana #b #c#d # e

Subgrup dengan 60 unsur berbeda terdiri atas sikel-1, sikel-2, sikel-3, sikel-4 dan

sikel-5 adalah

A

= {(1),(123),(124),(125),(132),(134),(135),(142),(143),
(145),(152),(153),(154),(234),(235),(243),(245),(253),
(254),(345),(354),(12345),(12354),(12435),(12453),
(12534),(12543),(13245),(13254),(13425),(13452),
(13524),(13542),(14235),(14253),(14325),(14352),
(14523),(14532),(15234),(15243),(15324),(15342),
(15423),(15432),(12)(34),(12)(35),(12)(45),(13)(24),
(13)(25),(13)(45),(14)(23),(14)(25),(14)(35),(15)(23),

(15)(24),(15)(34),(23)(45),(24)(35),(25)(34)}

Sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut

Cs,(A) = {(1)}



78

Pengulangan sentralisator dari masing-masing subgrup sejati tersebut

Cs, (Cs, () = 55

Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa

Diberikan A (subgrup sejati) di Sg dengan Q = {1, 2, 3,4, 5} maka
Cs,(A) ={(1)}

Cs, (Cs,(4)) = S5

Subgrup trivial dan subgrup tak sejati tidak dibahas karena tidak
memenuhi batasan masalah. Sehingga pada grup simetri-3 sampai grup simetri-5
hanya akan ditentukan sentralisator (centralizer) subgrup-subgrup sejati di grup

simetri-3 sampai grup simetri-5.

Grup Subgrup Sejati Pola Sentralisator
Simetri-n
Grup A=1{(1),(123),(132)} Cs,(A) = A
simetri-3
A={(1),(ab)} Cs,(A) =4

dengan syarat
1<a<31<bhb<3dan

a,b€eNa#b
Grup A={(1),(1a)}dan Cs,(A) = Cs,(B)
simetri-4 | B = {(1), (bc)} ={(1),(1a), (o), 1a)bc)}

dengan syarat
2<a<42<b<42<c<4
dana,b,c e Nya+b #c
A={1),a)bc)} Cs,(A) = {(1), (1 @), (bo),

(1a)(bc),(1b)(ac),(1c)
(ab),(1bac),(1cab)}

dengan syarat
2<a<42<b<42<c<4

— s T = == Cs, (Cs,(A))=A
dana,b,c e Nya # b # ¢ 54( 5 ))
A={1),(abc)(a cb)} Cs,(A) =A
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dengan syarat
1<a<41<b<41<c<4
dana,b,c e Nya#b # ¢

A={1),Qa),bo),
(1a)(b )}

dengan syarat
2<a<42<b<42<c<4
dana,b,c e Nya#b #c

Cs,(A) =A

A={1),Aa)bo),
(1bac),(1cab)}

dengan syarat
2<a<42<b<42<c<4
dana,b,c e Nya#b # ¢

Cs,(A) = A

A={1,1 2)3 4,
(13)(Z 4,1 2 3)}

Cs,(A) = A

A={(),(ab)(ac),
(bc),(abc),(ach)}

dengan syarat
1<a<41<b<41<c<4
dana,b,c e Nya# b # ¢

Cs,(A) = {(1}

Cs, (Cs, () = 5,

A={(1),(1a) o),
(Ta)(be), (1b)(ac),
(1c)(ab),(1bac),
(1cab)}

dengan syarat
2<a<42<b<42<c<4
dana,b,c e Nya#b # ¢

Cs,(A) = {(D), A ) (b )}

Cs,(Cs,(A) = A

Grup
simetri-5

A={(1),(ab)(cd)}

dengan syarat

1<a<51<bhb<51<c<5,

1<d<5dana,b,cdE€N,
a*xb#c+d

Cs(A) = {(1), (ab)(c ),

(ac)(bd),(ad)(bc) (ab),
(cd),(acbd),(adbc)}

Cs, (Cs,() =4

A ={(1),(ab)}

Cs(A) ={(1), (ab),(c d),
(ce),(de),(ab)(cd),(ab)

(ce),(ab)(de),(cde),
(ced),(ab)(cde),(ab)
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dengan syarat
1<a<51<b<51<c<5,
1<d<51<e<5dan
a,b,c,deNa+b+c+d+e

(ced)}

s, (Cs,(4)) = 4

A={1),(abc),(ach)}

dengan syarat
1<a<51<b<51<c<5,
1<d<51<e<5dan
a,b,c,deENa+b+c+d+e

Cs;(4) ={(1),(abc) (acb),
(de),(abc)(de),(ach)
(d e)}

A={1),(1abcad), Cs,(A)=A
(1bdac),(1cadb),

(1dcba)}

dengan syarat
EsS@= 5 28=shi= 512 SNc)=%,
2<d<5dana,b,c,dEN,

a+xb+c+d

A={(1),@@b),(cd), Cs,(A) = A
(ab)(cd)}

dengan syarat
1<a<51<b<51<5c<5
1<d<5dana,b,c,d €N,

a+xb+c+d

A={1),(abcd),(adcb), Cs,(A) =A
(ac)(bd)}

dengan syarat
1<a<51<b<51<5c<5,
1<d<5dana,b,cdE€EN,

a#b+c+d

A={(1),(ab)(cd) (ac)bd), |Cs,(A) =4

(ad)(bc)}

dengan syarat
1<a<51<bh<51<5c<5,
1<d < 5dana,b,c,d €N,
a+xb#+c+d

A={(1),(ab) (ac), (bc),
(abc),(ach)}

Cs,(A) = {(1), (d e)}

Cs, (Cs, () = {(1), (d o),
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dengan syarat
1<a<51<b<51<c<5
1<d<51<e<5dan
a,b,c,deENa#b+c+d=+e

(ab),(ac),(bc) (ab)(de),
(ac)(de),(bc)(de),(abc),
(ach),(abc)(de),(ach)

(e d)}

CSs (Css (Css (A))) =4

A={(1),(abc)(ach),
(ab)(de), (ac)(de),
(b c)(de)}

dengan syarat
1<a<51<b<51<5c<5,
1<d<51<e<5dan
a,b,c,deNa+b+c+d+e

Cs,(A) = {(1), (d e)}

Cs, (Cs, () = {(D), (d o),

(ab),(ac),(bc) (ab)(de),
(ac)(de),(bc)(de),(abc),
(ach),(abc)(de),(ach)

(e d)}

CSS (CSS(CSS (A))) =4

A={(1),(ab),(cde) (cde),
(ab)(ced), (ab)(cde)}

dengan syarat

=0 A3 = %k b J2F)
1<d<51<e<5dan
a,b,c,deNa+b+c+d+e

Cs,(A)=A

A={1),(labcd),(1bdac),
(1cadb),(ldcba),(1a)bd)
(1b)(cd),(1c)(ab),(1d)(ac),
(ad)(bc)}

dengan syarat
1<a<51<bhb<51<5c<5,
1<d<5dana,b,c,d €N,
aFxb#*c*+d

(s, (4) = {(1)}

C55 (Css (A)) =S5

A={1),(ab) (cd),(achd),
(adbc),(ab)(cd),(ac)(bd),
(ad)(bc)}

dengan syarat
1<a<51<b<51<5c<5,
1<d<5dana,b,c,dE€N,
a+b#*c#*d

Cs,(A) = {(1), (ab),(cd)}

Cs, (Cs,(A)) = {(1), (@ b)

(cd),(ac)(bd),(ad)(bc),
(ab),(cd),(acbd),(adbc)

A ={(1),(ab),(cd),(ce),
(de),(cde),(ced),(ab)(cd),
(ab)(ce),(ab)(de),(ab)(cde

(ab)(ced)}

Cs,(A) = {(1), (a b)}

s, (Cs,(4)) = 4
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dengan syarat
1<a<51<bh<51<c<5,
1<d<51<e<5dan
a,b,c,deNa+b+c+d+e

A={1),(abc),(abd),
(ach),(acd),(adb), (adrc),
(bcd),(bdc),(ab)(cd),(ac)
(bd),(ad)(bc)}

dengan syarat
1<a<51<bh<51<c<5,
1<d<5dana,b,cdE€EN,
a*xb#*c#*d

Cs,(A) = {(1)}

Cs, (Cs,(A)) = S

A={1),(labc),(1adb),
(1bcd),(1bda),(1cad),
e ) (1hd.a: o)) (8d &b,
(abdc),(acdb),(lachd),
(1badc),(1cdab),(1dbca)
(1 a)(cd),(1b)(ad),(1c)(bd),
(1 d)(ab),(ad)(Dc)}

dengan syarat

Nl SRS ) =85 2 < c TS
2<d<5dana,b,c,dE€EN,
a+xb+c+d

Cs,(A) = {(1)}

Cs, (G5, () = S5

A={(1),(ab)(ac) (ad),
(bc),(bd),(cd),(abc),(abd),
(ach),(acd),(adb),(adc),
(bcd),(bdc),(abcd),(abdc
(achbd),(acdb),(adbc),
(adch),(ab)(cd),(ac)(bd),

(ad)(bc)}

dengan syarat
1<a<51<bh<51<c<5
1<d<5dana,b,c,d€N,
a+b#*c#*d

Cs,(A) = {(1)}

Cs, (G5, () = S5
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Dari hasil data yang telah didapatkan peneliti dapat menyimpulkan bahwa
untuk setiap bentuk sentralisator dari subgrup permutasi yang memiliki elemen
berbentuk barisan tertentu akan menghasilkan subgrup permutasi itu sendiri.
contoh:
Diberikan A,,subgrup-subgrup sejati dari grup simetri-n, n prima dan
n > 3 dengan bentuk sebagai berikut
-As ={(D),(1 2 3),(1 3 2)}
-As={(1),(12345),(13524),(14253),(154 3 2)}
-A,={(1),(1234567),(1357246),(1473625),
(1526374),1642753),1765432)}
-A;;={(1),(1234567891011),(1357911 2468 10),
(1471025811369),(15926103 711 4 8),
(1611510493827),(1728394105 11 6),
(1841173106295),(1963118521074),
(1108642119753),(1111098765 43 2)}
-A;;={(1),(12345678910 11 12 13),
(13579 1113246810 12),
(1471013369 1225 8 11),
(15913481237 11 2 6 10),
(1611381351027 12 49),
(17136125 1141039 2 8),
(1829310411512 6 13 7),
(1941272105 1383 11 6),

(1106211731284 1395),
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(11185212963 13 10 7 4),
(1121086 421311975 3),
(113121110987 65 4 3 2)}

Kemudian sentralisator dari masing-masing subgrup tersebut adalah

Cs3 (A3) = A
Css (4s) = As
CS7 (A7) = A,

C513 (A13) = A3
Dari data tersebut peneliti dapat membentuk sebuah pola sentralisator pada

subgrup sejati yang membentuk pola tertentu.

Sifat

Untuk setiap grup simetri-n, n primadan n > 3dengan subgrup sejatinya

berbentuk
( (D), \
(1234..n),
(1357.. (2k—1modn..(n— 1)),
S (14710.. 3k —2)mod n ...(n —2)), >

(15913.. (4k —3)mod n...(n — 3)),

(1(n— 1)1 =3)(n=5) .(n— 2k +1) .n(n — 2)(n — 4)(n — 6))
\ wm=2k+2),Ann-1)(n-2)(n—-3)..5432) ),

dengan k =1,2,3,4,...,n
maka

Cs,(A) =4



BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada grup simetri dari subgrup di
grup simetri-3 sampai grup simetri-5 didapatkan hasil untuk setiap grup simetri-n, n

prima dan n = 3 dengan subgrup sejatinya berbentuk

( (D, )
(1234..n),

(1357.. 2k— Dmodn...(n—1)),
(14710.. Bk —2)modn...(n —2)),
(15913.. (4k —3)mod n...(n — 3)),

(1= D(n=3)@n=5)...(n— 2k +1)..n(n — 2)(n — 4)(n — 6))
\ wn—2k+2),(n(n-1)n-2)(n—-3)..5432) )

dengank =1,2,3,4,...,n

maka
Cs, (A) =4
41 Saran

Penelitian ini membahas tentang penentuan pola sentralisator subgrup-subgrup
sejati di grup simetri-3 hingga grup simetri-5.Pada pelitian selanjutnya penulis
memberikan saran untuk menentukan pola umum subgrup sejati di grup simetri yang

lebih luas.
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